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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut International Journal of Coal Geology (2023), Batu bara adalah batuan 

sedimen organik yang mudah terbakar yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan purba 

yang terkompresi dan terdekomposisi selama jutaan tahun. Batu bara terdiri dari 

karbon, hidrogen, sulfur, oksigen, dan nitrogen dalam berbagai proporsi. Batu bara 

dapat dikategorikan berdasarkan kandungan karbonnya, seperti lignit, sub-bituminus, 

bituminus, dan antrasit. Batu bara digunakan terutama sebagai bahan bakar fosil untuk 

pembangkit listrik dan sebagai bahan baku industri kimia. 

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor batubara terbesar di dunia dengan 

cadangan sumber daya sebesar 38,84 miliar ton. Jumlah tersebut diproyeksikan 

mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri hingga 62 tahun ke depan. Menurut Siaran 

Pers Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 246.Pers/04/SJI/2021 

memiliki cadangan batubara sebesar 38,84 miliar ton. Secara umum di pasar batubara 

dunia, Indonesia memiliki andil sebesar 3,2% dari total cadangan batubara yang ada 

di dunia. Indonesia menduduki peringkat 4 untuk total cadangan batubara di Asia 

Pasifik di bawah Australia, China dan India. Rata-rata produksi batu bara Indonesia 

pertahun adalah sekitar 600 juta ton. 

Kegiatan muat batu bara adalah pekerjaan memindahkan barang dari 

stockpile/dermaga/kapal untuk dimasukkan ke dalam palka kapal. Kegiatan muat batu 

bara dapat dilakukan dengan 2 metode yang berbeda, yaitu Ship Loader dan Ship To 

Ship. Ship Loader adalah metode pemuatan yang menggunakan conveyor yang 

terletak di dermaga yang digunakan untuk memuat batu bara dari dermaga langsung 

ke dalam palka kapal, sedangkan Ship To Ship adalah metode pemuatan yang 

dilakukan dengan cara memindahkan batu bara dari tongkang menggunakan crane 

kapal ataupun floating crane lalu dimasukkan ke dalam palka kapal.      
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Produktirvirtas kergiratan bongkar muat batu bara dirperngaruhir olerh kirnerrja perralatan 

bongkar muat yang berrperran perntirng dalam produktirvirtas kergiratan bongkar muat. 

Merskirpun kapal mermirlirkir 4 craner tirdak mernjadir jamirnan bahwa sermua craner nya 

dapat diroperrasirkan sercara maksirmal. Apabirla perralatan bongkar muat dir atas kapal 

tirdak dapat berrjalan sercara maksirmal, maka kergiratan bongkar muat akan berrlangsung 

lerbirh lama darir targert yang sudah direrntukan.  

PT. Baharir E rka Nusantara Cabang Sangkulirrang merrupakan perrusahaan yang 

berrgerrak dir birdang perlayanan jasa keragernan kapal, PT. Baharir E rka Nusantara Cabang 

Sangkulirrang merrupakan termpat pernulirs merlakukan prakterk darat. Dalam merlakukan 

perlayanan jasanya PT. Baharir E rka Nusantara Cabang Sangkulirrang mermirlirkir tugas 

pokok dan fungsir serbagair berrirkut: 

1. Tugas pokok: 

a. Mermperrsirapkan kerdatangan kapal. 

b. Mermberrirkan perlayanan kerpada kapal Prirncirpal serlama kapal berrada dir 

perlabuhan. 

c. Merngawasir perrkermbangan kergiratan bongkar muat pada kapal. 

d. Mermberrangkatkan kapal. 

e. Merlakukan perngurusan crerw changer. 

f. Merlakukan perngurusan serrtirfirkat kapal 

g. Mermbantu prosers clairm apabirla muatan kurang atau rusak. 

2. Fungsir: 

Serbagair perrwakirlan darir prirncirpal untuk merngurus sermua kerperntirngan 

operrasironal kapal serlama berrada dir perlabuhan. 

PT. Baharir E rka Nusantara serbagair perrusahaan dalam birdang perlayanan jasa keragernan 

kapal serlalu mermbe rrirkan perlayanan yang optirmal untuk para prirncirpal atau ownerr 

kapal. Terrkadang kapal yang diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara cabang 

Sangkulirrang mermirlirkir kerndala saat merlakukan kergiratan muat batu bara, serhirngga 

prosers kergiratan muat batu bara berrlangsung lerbirh lama. Hal terrserbut terrjadir pada 

kapal MV. Rashad yang diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara cabang Sangkulirrang, 

dirmana serrirng terrjadir stop dan kerrusakan pada perralatan bongkar muat dir atas kapal 

(shirp craner). 
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Pada saat pernerlirtir mernjalanir prakterk darat dir PT. Baharir E rka Nusantara Cabang 

Sangkulirrang. Pernerlirtir mernermukan kerrusakan perralatan bongkar muat pada kapal 

yang diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara Cabang Sangkulirrang yairtu MV. 

RASHAD, yang merlakukan kergiratan muat batu bara dir Loadi rng Poirnt PT. IrNDErXI rM 

COALI rNDO. MV. Rashad mermirlirkir rerncana muat serbanyak 48.500 MT, kergiratan 

muat terrserbut mernggunakan mertoder Shirp To Shirp derngan alat muat craner kapal. 

Kergiratan muat yang dirlakukan MV. Rashad tirdak berrjalan sercara maksirmal, karerna 

serrirng terrjadirnya kerrusakan, yang mernyerbabkan craner kapal mernjadir berrherntir 

berroperrasir dan berrdampak pada rerndahnya produktirvirtas kergiratan muat batu bara. 

Tabel 1.1 

Resume of Timesheet MV. Rashad Calling Sangkulirang 

DAY DATE 

WORKING 

TIME REMARKS 

FROM TO 

JUNE 2023 

Werd 
14 

Juner 
22:40 24:00 

Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

Thu-

Sun 

15-18 

Juner 00:00 24:00 
Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

Mon 19 

Juner 
00:00 10:00 

Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

10:00 14:10 
No Loadirng Actirvirty Duer To Mairnternancer 

Auxirlirary E rngirner 

14:10 15:10 
Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

15:10 19:00 
No Loadirng Actirvirty Duer To Mairnternancer 

Auxirlirary E rngirner 

    
19:00 24:00 

Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

Tuer 20 

Juner 
00:00 10:00 

Only Workirng 3 Craner Duer To Troubler 

Auxirlirary E rngirner 

JULY 2023 

Mon 10 July 
11:20 17:00 

Only Workirng 3 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr 

17:00 18:30 
Only Workirng 2 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr, C4 Troubler 

  
18:30 21:00 

Only Workirng 1 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr, C3 And C4 

Troubler 

21:00 23:40 
Only Workirng 3 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr 
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  23:40 24:00 
Only Workirng 2 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr, C4 Troubler 

Tuer 11 July 00:00 17:15 Only Workirng 2 Craner Duer To C1 Troubler And 

Wairtirng Sparerpart From Ownerr, C4 Troubler 

17:15 24:00 Only Workirng 3 Craner Duer To C4 Troubler 

Werd-

Frir 

12-14 

July 
00:00 24:00 Only Workirng 3 Craner Duer To C4 Troubler 

Sat 15 July 00:00 09:30 
Only Workirng 3 Craner Duer To Low Gernerrator 

Capacirty 

AUGUST 2023 

Mon-

Werd 

7-9 

Aug 
23:30 24:00 Only Workirng 3 Craner Duer To C2 Troubler 

Thu 10 Aug 00:00 14:10 Only Workirng 3 Craner Duer To C2 Troubler 

14:10 17:10 
Only Workirng 2 Craner Duer To C2 Troubler And 

Troubler Auxirlirary E rngirner 

17:10 20:10 Only Workirng 3 Craner Duer To C2 Troubler 

20:10 24:00 
Only Workirng 2 Craner Duer To C2 Troubler And 

Troubler Auxirlirary E rngirner 

Frir 11 Aug 
00:00 00:20 

Only Workirng 2 Craner Duer To C2 Troubler And 

Troubler Auxirlirary E rngirner 

00:20 24:00 Only Workirng 3 Craner Duer To C2 Troubler 

Sat 12 Aug 
00:00 20:30 Only Workirng 3 Craner Duer To C2 Troubler 

Sumberr : PT. Baharir Erka Nusanara Cabang Sangkulirrang 

Berrdasarkan data rersumer of tirmersherert MV. Rashad callirng Sangkulirrang dir atas, 

pernulirs merngambirl samperl darir kunjungan  MV. Rashad yang diragernir olerh PT. Baharir 

E rka Nusantara cabang Sangkulirrang. Dapat dirlirhat darir samperl terrserbut bahwa MV. 

Rashad  saat merlakukan kergiratan muat batu bara, terrdapat kerndala pada perralatan 

bongkar muat, yairtu kerrusakan pada craner kapal, dan kapasirtas gernerrator MV. Rashad 

tirdak dapat merngoperrasirkan 4 craner kapal, dan tirdak terrserdiranya sparer part untuk 

merlakukan perrbairkan pada shirp craner yang merngalamir kerrusakan. 
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TABEL 1.2 

Progress Report (Cargo Onboard) Of MV. Rashad 

Call 

Date 
Worked 

Hours 

Stopped 

Hours 

Cargo 

Onboard 

(MT) 

Loading 

Rate 

(MT/H) (07:00 - 07:00 LT) 

1 

14-15 Juner 2023 26 8,67 3.220 123 

15-16 Juner 2023 53,50 42,50 6.402 119 

16-17 Juner 2023 57,50 38,50 6.776 117 

17-18 Juner 2023 72 24 11.660 161 

18-19 Juner 2023 72 24 11.562 160 

19-20 Juner 2023 45 51 7.415 164 

20 Juner 2023 9 3 1.465 162 

2 

10-11 July 2023 62,50 33,50 10.440 167 

11-12 July 2023 56,25 39,75 9.324 165 

12-13 July 2023 53,50 42,50 8.764 163 

13-14 July 2023 47,50 48,50 7.651 161 

14-15 July 2023 66,50 29,50 11.071 166 

15 July 2023 7,50 2,50 1.250 166 

3 

7-8 August 2023 22,50 7,50 3.000 133 

8-9 August 2023 66 30 10.616 160 

9-10 August 2023 70,50 25,50 11.618 164 

10-11 August 2023 46,17 49,83 7.619 165 

11-12 August 2023 54 42 8.964 166 

12 August 2023 40,50 13,50 6.683 165 

TOTAL 928,42 553,25 145.500  

Sumberr : PT. Baharir Erka Nusanara Cabang Sangkulirrang 

Berrdasarkan data taberl 1.2 Progrerss Rerport Cargo Onboard Of MV. Rashad dir atas, 

dapat dirlirhat bahwa utirlirsasir kirnerrja perralatan bongkar muat hanya serbersar 62%, hal 

terrserbut dirdapatkan darir perrhirtungan (workerd hours + stopperd hours) : workerd hours 

x 100%. Loadirng rater pada MV. Rashad juga berlum merncapair targert yang sudah dir 

tertapkan yairtu 175 MT/H. Apabirla MV. Rashad dapat merngoperrasirkan kerermpat craner 

nya derngan normal dan merncapair targert loadirng rater 175 MT/H maka kergiratan muat 

MV. Rashad hanya mermbutuhkan waktu serkirtar 2,5 harir, tertapir reralirsasirnya MV. 

Rashad dapat mernye rlersairkan kergiratan muat batu bara derngan waktu 5-6 harir. 
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Berrdasarkan pernjerlasan latar berlakang masalah dir atas, dirdukung olerh data-data yang 

berrkairtan derngan produktirvirtas dan kirnerrja perralatan bongkar muat, dan terrjadirnya 

kerrusakan pada perralatan bongkar muat, serrta rerndahnya produktirvirtas kergiratan muat 

batu bara, maka pernulirs mermbuat judul skrirpsir irnir: 

“PENGARUH KINERJA PERALATAN BONGKAR MUAT TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KEGIATAN MUAT BATU BARA PADA KAPAL MV. 

RASHAD YANG DI AGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA 

CABANG SANGKULIRANG” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berrdasarkan latar berlakang dir atas, pernulirs merndapatkan irderntirfirkasir masalah 

serbagair berrirkut: 

1. Rerndahnya kirnerrja perralatan bongkar muat dir atas kapal. 

2. Rerndahnya tirngkat produktirvirtas kergiratan muat batu bara. 

3. Serrirng terrjadirnya kerrusakan pada perralatan bongkar muat dir atas kapal. 

4. Kurangnya perrawatan terrhadap perralatan bongkar muat dir atas kapal. 

C. BATASAN MASALAH 

Berrdasarkan darir urairan irderntirfirkasir masalah yang dirtermukan olerh pernulirs dalam 

pernulirsannya, maka pernulirs mermbatasir perrmasalahan pada perngaruh kirnerrja 

perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat batu bara pada kapal 

MV. Rashad. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berrdasarkan batasan masalah yang sudah dirurairkan diratas, maka pernulirs hanya akan 

mermbahas terntang kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan 

muat batu bara pada kapal MV. Rashad, serhirngga dapat dirrumuskan masalah serbagair 

berrirkut: 

1. Apakah terrdapat perngaruh darir kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap 

produktirvirtas kergiratan muat batu bara? 

2. Serberrapa bersar perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas 

kergiratan muat batu bara?  
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Pernulirs mernermukan tujuan dan manfaat darir pernerlirtiran irnir, yairtu: 

1. Tujuan pernerlirtiran 

a. Untuk merngertahuir dan mernganalirsirs apakah terrdapat hubungan antara kirnerrja 

perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat batu bara pada 

kapal MV. RASHAD 

b. Untuk merngertahuir dan mernganalirsirs serberrapa bersar perngaruh kirnerrja 

perralatan bongkar muat terrhadap tirngkat produktirvirtas kergiratan muat batu 

bara pada kapal MV. RASHAD 

2. Manfaat pernerlirtiran 

a. Sercara terorirts 

Serbagair bahan untuk mernambah irnformasir dan wawasan bagir para permbaca, 

merngernair perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap tirngkat 

produktirvirtas kergiratan muat batu bara. 

b. Sercara praktirs 

Sercara praktirs pernerlirtiran irnir berrmanfaat serbagair masukan bagir perrusahaan  

perlayaran supaya kergiratan bongkar muat batu bara yang dirlakukan sercara 

Shirp To Shirp berrjalan lerbirh lancar dan untuk mernirngkatkan produktirvirtas 

kergiratan bongkar muat batu bara. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Sirstermatirka pernulirsan darir pernerlirtiran irnir terrdirrir darir 5 (lirma) bab, sertirap bab yang ada 

salirng berrkairtan derngan bab lairnnya dan judul, pernerlirtiran irnir dirsusun derngan 

serdermirkiran rupa derngan harapan para permbaca mermahamir apa yang dirtulirs olerh 

pernulirs dalam skrirpsir irnir: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab irnir terrdirrir darir latar berlakang, irderntirfirkasir masalah, Batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang berrsirfat 

terorirtirs dan praktirs darir pernerlirtiran, dan sirstermatirka pernulirsan 

skrirpsir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan terorir merrupakan terorir yang merndasarir permbahasan 

pernerlirtiran. Hal irnir merlirputir tirnjauan pustaka yang mermuat terorir 

dan gagasan yang merndasarir pernerlirtiran, kerrangka pernerlirtiran yang 
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sercara kronologirs mernjawab perrtanyaan pokok pernerlirtiran 

berrdasarkan permahaman terorir dan konserp, serrta hirpotersirs. I rnir 

mernyampairkan sperkulasir berrdasarkan kerrangka atau dasar 

permirkirran. 

BAB III  METODELOGI PENELITIAN 

Dir dalamnya dirurairkan terntang objerk pernerlirtiran, termpat pernerlirtiran 

dirlakukan, waktu dan termpat pernerlirtiran, mertoder pernderkatan, 

sumberr data yang dirperrlukan, terknirk perngumpulan data, 

perngumpulan populasir samperl, terknirk perngambirlan samperl, dan 

terknirk analirsirs data.  

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Urairan hasirl dan permbahasan termuan pernerlirtiran, perngolahan hasirl 

data dan terorir yang ada, analirsirs data untuk mermperrolerh termuan 

pernerlirtiran dan proserdur alterrnatirf permercahan masalah, ervaluasir 

hasirl alterrnatirf permercahan masalah, dan permercahan masalah. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Urairan hasirl dan permbahasan termuan pernerlirtiran, perngolahan hasirl 

data dan terorir yang ada, analirsirs data untuk mermperrolerh termuan 

pernerlirtiran dan proserdur alterrnatirf permercahan masalah, ervaluasir 

hasirl alterrnatirf permercahan masalah, dan permercahan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. DEFINISI OPERASINAL 

Berrirkut irnir berberrapa terorir yang mernjadir landasan dasar darir pernerlirtiran irnir, yang 

berrkairtan derngan perrmasalahan yang dirterlirtir, dirambirl darir perndapat para ahlir terntang 

terorir-terorir yang berrhubungan derngan skrirpsir irnir serbagair rerferrernsir pernerlirtiran irnir 

derngan, yairtu: 

1. Mernurut F.D.C. Sudjatmirko (2010:264) dalam buku yang berrjudul Pokok- Pokok 

Perlayaran Niraga, bongkar muat berrartir permirndahan muatan darir dan keratas kapal 

untuk dirtirmbun ker dalam atau langsung dirangkut ker termpat permirlirk barang 

derngan merlaluir derrmaga perlabuhan derngan mermperrgunakan alat perlerngkap 

bongkar muat, bairk yang berrada dir derrmaga maupun yang berrada dir kapal irtu 

serndirrir. 

2. Mernurut Sjairfuddirn Tharirr (2016) Shirp To Shirp (STS) merrupakan kergiratan kapal 

untuk mermirndahkan muatan kapal (birsa dalam berntuk mirnyak atau gas) darir kapal 

tankerr atau kapal curah ker kapal jernirs yang sama atau jernirs kapal lairn dir mana 

kerdua kapal dirposirsirkan berrderkatan berrsama-sama. Kergiratan STS dapat dirlakukan 

bairk dalam posirsir kapal yang serdang berrlabuh atau angkerr atau merngapung dir laut. 

3. Mernurut Scherrmerrharn (2018) merngatakan produktirvirtas dirartirkan serbagair hasirl 

perngukuran suatu kirnerrja derngan mermperrhirtungkan sumberr daya yang 

dirgunakan, terrmasuk sumbe rr daya manusira. 

4. Mernurut Afandir (2018:83) Kirnerrja adalah hasirl kerrja yang dapat dircapair olerh 

serserorang atau kerlompok orang dalam suatu perrusahaan sersuair derngan werwernang 

dan tanggung jawab masirng-masirng dalam upaya perncapairan tujuan organirsasir 

sercara irllergal, tirdak merlanggar hukum dan tirdak berrterntangan derngan moral dan 

ertirka. 

 



10 
 

B. TEORI 

1. Bongkar Muat

Berrdasarkan kerputusan Mernterrir Perrhubungan nomor PM 59 Tahun 2021 untuk 

merlaksanakan bongkar muat kapal ker kapal, dirjerlaskan serbagair berrirkut : 

a. Usaha Bongkar Muat Barang adalah kergiratan usaha yang berrgerrak dalam 

birdang bongkar muat barang darir dan ker Kapal dir perlabuhan yang merlirputir 

kergiratan sterverdorirng, cargodorirng, dan rercerirvirng/ derlirverry. 

b. Sterverdorirng adalah perkerrjaan mermbongkar barang darir Kapal ker derrmaga/ 

tongkang/ truk ker dalam Kapal sampair derngan terrsusun dalarn palka derngan 

mernggunakan derrerk Kapal, derrerk darat, atau ramp door Kapal. 

c. Cargodorirng adalah perkerrjaan merlerpaskan barang darir slirng talir/jala-jala (erx 

tackler) dir derrmaga dan merngangkat darir derrmaga ker gudang/lapangan 

pernumpukan serlanjutnya mernyusun dirgudang/lapangan pernumpukan atau 

serbalirknya 

d. Rercerirvirng adalah perkerrjaan mermirndahkan barang yang akan dir Kapalkan darir 

atas kerndaraan pirntu masuk gudang/lapangan pernumpukan sampair kertermpat 

pernumpukan/pernirmbunan. 

e. Derlirverry adalah perkerrjaan mermirndahkan barang darir tirmbunan/termpat 

pernumpukan dir gudang/lapangan pernumpukan dan mernyerrahkan sampair 

terrsusun dir atas kerndaraan dir pirntu gudang/lapangan pernumpukan. 

f. Perrusahaan Bongkar Muat (PBM) adalah Badan Usaha yang merlakukan 

kergiratan bongkar muat barang darir dan ker kapal dir perlabuhan; 

g. Asosirasir Perrusahaan Bongkar Muat adalah wadah perrusahaan bongkar muat 

dir perlabuhan sertermpat. 

Mernurut Erngkos Kokasirh dan Hananto Soerwodo (2007), yang harus dirperrhatirkan 

dalam permuatan dan permadatan dir antaranya stowager atau permadatan permuatan 

yairtu pernermpatan dan pernyusunan muatan dirsersuairkan derngan sirfat, berntuk, jernirs 

bungkusan dan tujuan muatan masirng-masirng. Serhubungan derngan hal terrserbut, 

pernermpatan dan pernyusunan muatan (stowager), harus dirlakukan derngan bernar 

dan dirjaga stabirlirtas kapal serrta kerserlamatan perlayaran perrlu dirjaga. 
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2. Kinerja  

Mernurut Lasser (2014:128) derfirnirsir perralatan bongkar muat yairtu alat bongkar 

muat adalah alat produksir yang berrfungsir mernjermbatanir kapal derngan 

terrmirnal.Alat yang produktirf mermperrpernderk masa “parkirr.” Alat bongkar muat 

dan waktu kapal dir perlabuhan berrhubungan satu sama lairn sercara asirmertrirs. Alat 

dapat mernjadir serbab terrhadap sersuatu akirbat yaknir waktu kapal dir perlabuhan. 

Mernurut Rahadir (2010) Kirnerrja adalah tirngkat perlaksanaan tugas yang dapat 

dircapair serserorang, unirt, atau dirvirsir derngan mernggunakan kermampuan yang ada 

dan batasan-batasan yang terlah dirterntukan untuk merncapair tujuan organirsasir/ 

perrusahaan. Kirnerrja operrasironal perlabuhan yang dirterntukan olerh Dirrerktorat 

Jernderral Perrhubungan Laut (Dirtjern Hubla) merrupakan hasirl kerrja terrukur yang 

dircapair dir perlabuhan dalam me rlaksanakan perlayanan kapal, barang, utirlirtas 

fasirlirtas, serrta alat dalam perriroder waktu dan satuan terrterntu.  

Kirnerrja bongkar-muat dir sirnir adalah hasirl kerrja bongkar-muat barang darir tirap-

tirap kapal yang merlakukan kergiratan dir perlabuhan, dir mana produktirvirtas bongkar-

muat irnir dapat dirukur derngan satuan ton/gang/jam (t/g/j). Standar kirnerrja irnir 

terrmuat dalam Kerputusan Dirrjern Perrhubungan Laut Nomor UM.002/38/18/DJPL-

11 tanggal 15 Dersermberr 2011 terntang Standar Kirnerrja Perlayanan Operrasironal 

Perlabuhan. Standar kirnerrja perlabuhan dirbuat untuk mernjadir acuan dalam mernirlair 

kirnerrja masirng-masirng perlabuhan. 

Adapun dirmernsir dan irndirkator kirnerrja perralatan mernurut Andrerw K.S. Jardirner dan 

Alberrt Tsang (2013): 

a. Kerandalan (Reralirabirlirty) 

Meran Tirmer Bertwerern Fairlurers adalah waktu rata-rata antara kergagalan 

perralatan, yang mernunjukkan kerandalan perrangkat. Tirngkat kerparahan 

kergagalan/kerrusakan perralatan. Cycler Tirmer adalah lama perralatan untuk 

mernyerlersairkan satu sirklus kerrja. Kapasirtas produksir perrsirklus perralatan. 

b. Kerterrserdiraan (Avairlabirlirty) 

E rfferctirver Tirmer adalah perrserntaser waktu erferktirf dir mana perralatan terrserdira 

untuk dirgunakan dirbandirngkan derngan waktu total yang dirrerncanakan, 

merncerrmirnkan kerterrserdiraan operrasironal aktual. I rndirkator irnir 

mermperrtirmbangkan sermua faktor yang mermperngaruhir kerterrserdiraan perralatan, 

terrmasuk waktu herntir yang tirdak terrerncana serperrtir kergagalan terknirs dan 
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perrawatan merndadak. Work Derlay adalah perrserntaser pernundaan perkerrjaan 

yang terrjadir akirbat kergagalan perralatan, irndirkator irnir mermperrtirmbangkan 

antara perkerrjaan yang terrlaksana dan perkerrjaan yang terrtunda. 

c. Utirlirsasir 

Utirlirsasir merngukur serjauh mana perralatan dirgunakan sercara optirmal dan 

waktu perralatan berroperrasir sercara erferktirf 

Adapun dirmernsir dan irndirkator Perralatan Bongkar Muat mernurut Matirus E rka 

Pratama, dkk (2020) adalah:  

a. Kerlerngkapan Perralatan Perlabuhan 

Serberlum merlakukan Bongkar atau muat pertirkermas herndaklah mermperrsirapkan 

perralatan perlabuhan yang akan dirgunakan dalam kergiratan bongkar/muat agar 

tirdak terrjadirnya kerterrlambatan waktu  

b. Waktu Yang Terrserdira  

Perlabuhan tirdak hanya merlayanir satu kapal saja namun juga merlayanir 

berberrapa kapal serhirngga perralatan perlabuhan terrbatas. Maka darir irtu perrlu 

dirlakukan pernjadwalan serhirngga sermua kergiratan bongkar muat birsa 

terrlaksana derngan bairk tanpa terrjadirnya hambatan.  

c. Jam Operrasir Mersirn 

Dalam Jam Operrasir Mersirn birasanya terrdapat pernjadwalan untuk dirlakukan 

perngercerkan dirdalam me rsirn terrserbut serberlum merlakukan kergiratan. Serlairn irtu 

juga para terknirsir mermirlirkir jadwal bairk dalam perrawatan mersirn, perrkirraan 

kapan terrjadirnya kerrusakan, dll. sermua hal terrserbut sudah mermirlirkir jadwal 

terrserndirrir. 

d. Kermampuan Perrawatan 

Perrawatan pada perralatan perrlu dirlakukan, maka permbuatan plannerd 

mairnternancer systerm pada perralatan bongkar muat sangat perntirng dirlakukan 

supaya mermirnirmalirsirr kerrusakan/kergagalan pada perralatan bongkar muat. 

Serlairn irtu lamanya waktu pada saat terrjadirnya perrbairkan pada perralatan 

bongkar muat juga mermperngaruhir kirnerrjanya. 
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3. Produktivitas 

Mernurut Sirnungan (2018), produktirvirtas kerrja merrupakan kermampuan serserorang 

atau serkerlompok orang untuk mernghasirlkan barang dan jasa dalam waktu terrterntu 

yang terlah dirterntukan atau sersuair derngan rerncana. Kermampuan dirsirnir mernurut 

pernerlirtir birsa dirartirkan serbagair kermampuan firsirk atau birsa juga dirserbut 

kermampuan kerterrampirlan. Dalam kamus bersar bahasa I rndonersira kerterrampirlan 

dirartirkan serbagair kercakapan untuk mernye rlersairkan tugas. 

Serdangkan Mernurut Erlbandiransyah (2019:250), sercara terknirs produktirvirtas 

adalah suatu perrbandirngan antara hasirl yang dircapair (output) derngan kerserluruhan 

sumberr daya yang dirperrlukan (irnput). Produktirvirtas merngandung perngerrtiran 

perrbandirngan antara hasirl yang dircapair derngan perran ternaga kerrja perrsatuan 

waktu. 

Produktirvirtas alat bongkar muat adalah jumlah tonnager barang yang 

dirbongkar/muat dalam satu jam operrasir tirap alat bongkar muat yang dirpakair, 

dirberdakan mernurut kermasan yang dirgunakan. Hal-hal yang mermperngaruhir 

produktirvirtas muat yairtu: 

a. Kapal 

Dirmernsir kapal dan perralatan bongkar muat yang dirmirlirkir olerh kapal sangat 

mermperngaruhir kercerpatan bongkar muat barang-barang yang dirangkut kapal 

terrserbut. 

b. Muatan 

Pernataan muatan bersar dan berrat serrta jernirs muatan yang sangat berrperngaruh 

terrhadap muatan terrserbut pada saat dirmasukan kerdalam kapal maupun 

permbongkaran muatan kapal ker derrmaga. 

c. Ternaga Kerrja 

Jumlah orang yang dirperkerrjakan dalam suatu operrasir, kerterrampirlan yang 

berrberda-berda dan tirngkat dirsirplirn ternaga kerrja sangat mermperngaruhir terrhadap 

produktirvirtas bongkar muat darir derrmaga ker atas kapal dan serbalirknya. 

d. Perralatan Bongkar Muat 

Perralatan bongkar muat sangat berrperngaruh terrhadap produktirvirtas kergiratan 

muat. Hal yang mermperngaruhir serperrtir jumlah perralatan bongkar muat yang 

dapat diroperrasirkan, kondirsir perralatan, usira perralatan, dan kapasirtas kerrja 

perralatan. 
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Adapun dirmernsir dan irndircator mernurut Herirzerr, J. Rernderr & Munson C (2017) 

adalah: 

a. Kerterrserdiraan 

Kerterrserdiraan terrdirrir atas komponern yang mernunjang kergiratan muat, dan jam 

kersirapan perralatan untuk berroperrasir. 

b. Kualirtas Output 

Kualirtas output terrdirrir atas kualirtas barang, ada atau tirdak adanya kerrusakan 

pada barang, dan kerterpatan waktu untuk mernyerlersairkan kergiratan. 

c. Kerandalan 

Kerandandalan terrdirrir atas kondirsir perralatan yang akan dirgunakan, kirnerrja 

perralatan dapat berrperngaruh posirtirf maupun nergatirv terrhadap produktirvirtas, 

kercerpatan perralatan untuk mernghasirlkan produk dalam perriroder terrterntu, dan 

terrcapairnya targert yang sudah dirtertapkan serberlumnya 

4. Ship To Ship 

Mernurut Shirp To Shirp Transferr Guirder (2013:xir) Shirp To Shirp adalah prosers 

dirmana muatan cairr atau gas yang dirtransferr darir dan ker kapal yang dirtambatkan 

satu sama lairn, dirmana salah satu kapal serdang achor atau berrlabuh, sandar atau 

saat kerduanya berrlayar. Sercara umum, prosersnya dirmulair darir olah gerrak kapal 

saat kapal tirba, pernambatan kapal, permasangan hoser, proserdur transferr muatan, 

perncopotan hoser, perncopotan tambat kapal, dan olah gerrak pada saat kapal akan 

berrangkat. 

Mernurut SOLAS Consolirdaterd (2014:354), mernyatakan bahwa, “Shirp to shirp 

actirvirty merans any actirvirty not rerlaterd to a port facirlirty that irnvolvers ther transferr 

of goods or perrson from oner shirp to anotherr”. Yang artirnya, kapal untuk kergiratan 

kapal berrartir sermua kergiratan tirdak mernggunakan fasirlirtas perlabuhan yang 

merlirbatkan permirndahan barang muatan atau orang darir satu kapal ker kapal yang 

lairn. 

Darir pernjerlasan dir atas dapat dirtarirk kersirmpulan bahwa Shirp to Shirp merrupakan 

kergiratan muat dan bongkar barang darir kapal ker kapal yang berrada dalam posirsir 

salirng berrderkatan. Untuk merlaksanakan prosers Shirp to Shirp, lokasir yang dirpirlirh 

haruslah mermirlirkir koordirnat stratergirs derngan kerdalaman laut yang aman sersuair 

derngan draft maksirmum kapal. 
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5. Perawatan Ship Crane 

Mernurut Anirs (2021) dalam dalam werbsirter marirner irnsirght Terknirsir Kapal harus 

mermastirkan bahwa sermua komponern hirdrolirk dan erlerktronirk pada shirp craner  

dapat berkerrja sercara erfirsirern dan terrkoordirnasir. Perrawatan dan kerlancaran 

perngoperrasiran shirp craner  mermerrlukan kerrja sama darir para awak kapal. Berrirkut 

irnir struktur darir shirp craner: 

 

Sumberr : https://www.mari rne rirnsi rght.com/guirderlirne rs/14-practi rcal-tirps-

mairnternancer-operratiron-cargo-craner-shirp/ 

Gambar 2.1 

Struktur Ship Crane 

a. Foundatiron Baser (Dasar Fondasir) 

Struktur dasar Shirp Craner merrupakan struktur yang dirperrkuat erkstra, termpat 

tumpuan Shirp Crnaer dirpasang. 

b. Firxerd Perderstal (Perderstal Tertap) 

Struktur irnir merndirstrirbusirkan terkanan sercara merrata ker struktur dasar dan juga 

mernggabungkan mernara berrgerrak merlaluir sambungan cirncirn putar untuk 

mermungkirnkan gerrakan rotasir derrerk. 

c. Movirng Turrert (Mernara yang Berrgerrak) 

Mernara yang berrgerrak adalah termpat kabirn operrator berrada, dan jirb derrerk 

terrhubung derngannya. Sersuair derngan merrerk dan dersairnnya, mernara dapat 

berrgerrak 360 derrajat ker pusat rotasirnya. 

d. Jirb Arm (Lerngan Jirb) 

Lerngan Jirb berrfungsir untuk mermbawa berban. Lerngan irnir dapat dirgerrakkan 

sercara hirdrolirk ker ermpat arah: ker atas, ker bawah, ker berlakang, dan ker derpan. 

Turrert yang berrgerrak merlakukan gerrakan rotasir derrerk untuk mermirndahkan 

https://www.marineinsight.com/guidelines/14-practical-tips-
https://www.marineinsight.com/guidelines/14-practical-tips-
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berban. 

e. Hoirst wirth Wirrer (Kerrerkan derngan Kawat) 

Kerrerkan dirgantung dir ujung lerngan kerrja derngan mernggunakan talir kawat 

baja, yang dirhubungkan ker drum derrerk untuk merngangkat atau mernurunkan 

berban guna dirpirndahkan. 

f. Hydraulirc and E rlerctrirc E rquirpmernt (Perralatan Hirdrolirk dan Lirstrirk) 

Mersirn hirdrolirk dan lirstrirk merrupakan bagiran irntergral darir perngoperrasiran 

derrerk. Terkanan olir hirdrolirk mernghasirlkan perrgerrakan jirb dan turrert, dan wirnch 

merngangkat berban mernggunakan hoirst dan kawat. Kerbocoran kercirl pada 

saluran hirdrolirk atau masalah pada motor wirnch dapat merngherntirkan serluruh 

operrasir bongkar muat. 

g. Saferty Dervircers (Perrangkat Keramanan) 

Tirdak dapat dirkatakan bahwa mersirn sudah lerngkap tanpa perrangkat keramanan 

yang terrpasang dir dalamnya. Derrerk kargo derk dirlerngkapir derngan perngherntir 

darurat, proterksir kerlerbirhan berban, firlterr olir hirdrolirk dan alarm lerverl, rerm, dll. 

serbagair perrangkat keramanan. 

Berrirkut irnir berberrapa tirps perntirng untuk perngoperrasiran dan permerlirharaan Shirp 

Craner sercara erfirsirern: 

a. Pada serbagiran bersar kapal perngangkut curah , shirp craner yang terrserdira dir derk 

kapal berrfungsir untuk operrasir perngairt dan operrasir tangkap. Dirmungkirnkan 

untuk mermirlirkir dua berban kerrja aman yang berrberda untuk derrerk terrserbut, 

yairtu satu untuk perngairt dan satu lagir untuk operrasir tangkap. Pastirkan SWL 

dirtampirlkan derngan jerlas dir Jirb dan dirserbutkan dir kabirn operrator untuk 

mernghirlangkan kerbirngungan antara kerdua SWL. 

b. Saat mernanganir shirp craner derngan berban yang mernderkatir kapasirtas 

terrukurnya, pastirkan untuk berroperrasir derngan kersabaran dan kerhatir-hatiran 

yang tirnggir, terrutama saat mernggunakan slirng perngangkat. Jirka permbatas 

kapasirtas terrukur aktirf, boom derrerk akan tirba-tirba berrherntir yang mernyerbabkan 

berban berrayun atau terrperntal. 

c. Serlama posirsir pernyirmpanan, kairt perngangkat dirjerpirt ker tirtirk tertap yang kuat dir 

derk. Pastirkan saat merngangkat jirb, kairt terlah terrlerpas, dan jirb berbas darir 

halangan. 



17 
 

d. Jangan serkalir-kalir merngoperrasirkan Craner Jirb dir bawah batas bawahnya 

derngan berban pada kerrerkan, yang dapat merngakirbatkan kergagalan jirb atau 

terrgerlirncirrnya kawat darir drumnya. 

e. Berrbagair sakerlar permbatas dirserdirakan untuk mermbatasir perrgerrakan craner jirb 

ker posirsir maksirmumnya. Serbagiran bersar derrerk dirlerngkapir derngan kuncir untuk 

merlerwatir sakerlar permbatas untuk jirb. Operrator dan kerpala pertugas harus 

mermastirkan kuncir tirdak perrnah terrtirnggal dir kabirn derrerk serterlah operrasir 

serlersair. Kuncir harus diroperrasirkan hanya dir bawah perngawasan kerpala pertugas, 

dan craner harus diroperrasirkan derngan sangat hatir-hatir. 

f. Serlalu perrirksa struktur dasar kapal serberlum merngoperrasirkannya untuk 

mermerrirksa baut pondasir yang kerndur dan rertakan pada struktur. Saat derrerk 

berroperrasir pada berban maksirmum, struktur dasar merngalamir terkanan berrat. 

g. Struktur dasar berrirsir komponern putar yang merlirbatkan sheraver, berarirng, dan 

slerw rirng, dll. Komponern terrserbut harus dirperrirksa terpat waktu untuk 

merngertahuir kerausan pada komponern terrserbut. Sermua komponern dan 

perralatan yang berrgerrak irnir harus dirlumasir derngan bernar mernggunakan germuk 

yang sersuair. 

h. Terlah dirlaporkan dir masa lalu terntang perngerlasan atau perkerrjaan panas lairnnya 

yang dirlakukan olerh staf kapal pada struktur derrerk atau jirb. Jangan perrnah 

merlakukan modirfirkasir atau perkerrjaan perngerlasan pada struktur derrerk atau jirb 

tanpa berrkonsultasir derngan permbuatnya. I rnir adalah mersirn permbawa berban 

yang bersar yang merngalamir berban bersar dan berrfluktuasir. Bagiran derrerk serrirng 

kalir terrbuat darir bahan derngan daya tarirk tirnggir, yang mermerrlukan proserdur 

perngerlasan dan perrbairkan khusus. Jirka jirb derrerk mernunjukkan kerrusakan, hal 

irtu harus dirlaporkan kerpada permirlirk dan permbuatnya untuk merndapatkan 

saran perrbairkan yang dirrerkomerndasirkan. 

i. Saat merlakukan perngerlasan pada bagiran-bagiran derrerk serperrtir jirb, bagiran yang 

mermbawa talir kawat, dan serbagairnya, dirsarankan untuk merlerpaskan baterrair 

dan mermatirkan sermua modul kontrol erlerktronirk serrta komponern erlerktronirk 

lairnnya yang terrserdira dir craner. 

j. Kergagalan yang palirng umum terrkairt derngan craner adalah kergagalan talir 

kawat. Talir kawat baja harus dirlumasir dir serluruh panjangnya dan terrutama dir 

bagiran sheraver saat derrerk dalam posirsir dirsirmpan. Merrupakan tanggung jawab 

Kerpala Pertugas untuk mermastirkan sermua bagiran talir kawat dirperrirksa dan 



18 
 

dirlumasir sercara terratur. Kurangnya perlumasan dapat mernirngkatkan laju 

korosir, yang mernyerbabkan pernurunan erlastirsirtas, untair patah, kawat putus, dll. 

Bagiran tambahan untuk mermbawa kaberl serperrtir katrol, drum wirnch harus 

dirlumasir untuk mernghirlangkan perrmukaan kasar dan gerserkan. 

k. Crerw kapal harus merme rrirksa kondirsir olir hirdrolirk terpat waktu. Pernye rbab 

palirng umum kergagalan mersirn derrerk derk adalah olir hirdrolirk yang kotor, yang 

mernyerbabkan terrsumbatnya firlterr. Olir harus dirkirrirm ker darat untuk diranalirsirs 

pada irnterrval waktu yang dirterntukan untuk merndapatkan analirsirs terrperrirncir 

darir sirsterm. 

l. Rerm yang merrupakan perngaturan kerserlamatan perntirng untuk derrerk harus 

dirperrirksa sercara berrkala derngan mermerrirksa kondirsir lapirsan untuk merngertahuir 

kerterbalannya. Jirka rerm cakram dirserdirakan, jarak berbas harus dirperrirksa dan 

catatan harus dirtambahkan ker berrkas PMS. 

m. Serrirng kalir terrlirhat dir atas kapal bahwa pernutup kotak sakerlar batas atau 

sambungan lirstrirk lairnnya serlalu terrbuka untuk mermudahkan perme rrirksaan. 

Serlalu tutup pernutup karerna pernutup terrserbut mermirlirkir perngaturan kerdap airr 

yang merncergah sakerlar tirdak berrfungsir saat cuaca hujan. 

n. Kerbocoran hirdrolirk sangat umum terrjadir pada sermua jernirs derrerk, bairk derrerk 

kargo dir atas derk atau derrerk gantry dir perlabuhan. Jangan perrnah mermerrirksa 

kerbocoran derngan tangan kosong. Bahkan lubang kercirl akan merngerluarkan 

olir hirdrolirk berrterkanan karerna kabut halus akan mernermbus dan merrusak kulirt, 

dan dapat lerbirh buruk lagir jirka merngernair mata manusira. Serlalu herntirkan 

operrasir, kurangir terkanan pada saluran, lalu mulair perkerrjaan perrbairkan. 

6. Kapal 

Mernurut PM No. 26 Tahun 2022 Kapal adalah kerndaraan airr derngan berntuk dan 

jernirs terrterntu, yang dirgerrakkan derngan ternaga angirn, ternaga merkanirk, ernerrgir 

lairnnya, dirtarirk atau dirtunda, terrmasuk kerndaraan yang berrdaya dukung dirnamirs, 

kerndaraan dir bawah perrmukaan airr, serrta alat apung dan bangunan terrapung yang 

tirdak berrpirndah-pirndah. Kapal Niraga adalah Kapal yang kergiratan utamanya 

merngangkut barang dan/atau merngangkut pernumpang untuk tujuan komerrsiral 

dalam berrbagair ukuran dan berntuk. Berrirkut irnir berberrapa contoh kapal niraga: 

a. Kapal RoRo 

Kapal Ro-Ro adalah kapal yang birsa mermuat kerndaraan yang berrjalan masuk 
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ker dalam kapal derngan pernggerraknya serndirrir dan birsa kerluar derngan serndirrir 

juga, serhirngga dirserbut serbagair kapal roll on - roll off atau dirsirngkat Ro-Ro. 

Olerh karerna irtu, kapal irnir dirlerngkapir derngan pirntu rampa yang dirhubungkan 

derngan moverabler brirdger atau derrmaga apung ker derrmaga. 

b. Kapal Tankerr 

Kapal tankerr serndirrir merrujuk pada serbuah kapal yang dirgunakan untuk 

merngangkut barang serperrtir cairran, mirnyak, serrta jernirs lirkuird terrterntu bahkan 

gas serkalirpun.  

c. Kapal Persirar 

Kapal persirar adalah kapal yang dirpakair sercara khusus untuk tujuan rerkrerasir. 

Para Pernumpang mernairkir kapal persirar untuk mernirkmatir waktu yang 

dirhabirskan dir atas kapal yang dirlerngkapir fasirlirtas perngirnapan dan 

perrlerngkapan bagairkan hoterl berrbirntang. 

d. Kapal Bulk Carrirerr 

Kapal Bulk Carrirerr (Kargo Curah) adalah kapal yang dirrancang untuk 

merngangkut kargo curah tirdak dirkermas, serperrtir batu bara, nirkerl, sermern, dan 

serbagairnya. 

e. Kapal Kargo 

Kapal kargo merrupakan kapal yang merngangkut sermua barang pada truk 

kontairnerr dan ukurannya pun sangat bersar. Kargo yang dirmuat dalam kapal 

irnir merrupakan gernerral cargo yang terrdirrir atas berrbagair muatan barang yang 

dirbungkus, dirkermas, dirmasukkan pada pertir. 

f. Kapal Tunda & Kapal Tongkang 

Kapal tunda adalah kapal yang dirgunakan untuk merlakukan manuverr atau 

perrgerrakan, utamanya mernarirk atau merndorong kapal lairnnya. Kapal 

tongkang adalah suatu jernirs kapal yang derngan lambung datar atau suatu kotak 

bersar yang merngapung, kapal tongkang tirdak dapat berrgerrak derngan 

serndirrirnya karerna tirdak mermirlirkir mersirn pernggerrak, maka darir irtu agar dapat 

berrgerrak kapal tongkang birasanya dirtarirk olerh kapal tunda. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Mernurut Sugiryono (2017) kerrangka permirkirran adalah moderl konserptual yang 

mernghubungkan terorir-terorir yang dirgunakan dalam pernerlirtiran derngan variraberl-

variraberl yang dirterlirtir. Kerrangka permirkirran mermbantu dalam me rngirderntirfirkasir 

variraberl-variraberl yang akan dirterlirtir serrta mernjerlaskan hubungan antar variraberl 

terrserbut. Sugiryono mernerkankan perntirngnya kerrangka permirkirran serbagair panduan 

dalam me rnyusun hirpotersirs dan mernertapkan mertoder pernerlirtiran.. Untuk dapat 

mermaparkan permbahasan skrirpsir irnir sercara terratur, pernerlirtir mermbuat suatu kerrangka 

permirkirran terrhadap hal-hal yang mernjadir permbahasan pokok, yairtu: “PENGARUH 

KINERJA PERALATAN BONGKAR MUAT TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KEGIATAN MUAT BATU BARA PADA KAPAL MV. 

RASHAD YANG DI AGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA 

CABANG SANGKULIRANG” 

Berrdasarkan urairan berrbagair terorir dan pernjerlasan irstirlah-irstirlah darir para ahlir pada 

tirnjauan pustaka serberlumnya dan berrakairtan derngan perlayanan yang dirberrirkan PT. 

Baharir E rka Nusantara yairtu berrupa jasa, maka perrusahaan serlalu berrusaha 

mernirngkatkan kirnerrjanya terrutama pada bagiran oprasironal yang merngernair sercara 

langsung prosers permuatan batu bara, yang dirmana PT. Baharir E rka Nusantara 

dirharapkan akan mermperrlancar dan mermperrsirngkat waktu prosers permuatan batu bara 

darir tongkang ker kapal yang berrada dir Loadirng Poirnt PT. Irnderxirm Coalirndo. 
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Bagan 2.1 

Variabel 

 

 

 

 

 

D. HIPOTESIS 

Hirpotersirs mernurut polertirerk dalam Anuraga ert., al (2021) merrupakan suatu perrnyataan 

atau perndapat sermerntara yang masirh lermah atau kurang kerbernarannya serhirngga masirh 

perrlu dirbuktirkan atau suatu dugaan yang sirfatnya masirh sermerntara. Lerbirh lanjut lagir, 

perngujiran hirpotersirs adalah mertoder untuk merngujir suatu klairm atau hirpotersirs terntang 

suatu paramerterr dalam suatu populasir, derngan mernggunakan data yang dirukur dalam 

suatu samperl. 

Berrdasarkan kerrangka permirkirran diratas, maka pernerlirtir mermbuat hirpotersirs untuk  

topirk yang dir sajirkan. Dirmana untuk mermberrirkan jawaban sermerntara atau perrkirraan 

permercahan masalah adalah serbagair berrirkut: 

Ha: Terrdapat hubungan antara kirnerrja perralatan bongkar muat derngan produktirvirtas 

kergiratan muat batu bara. 

Ho: Tirdak ada hubungan antara kirnerrja perralatan bongkar muat derngan produktirvirtas 

kergiratan muat batu bara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KINERJA PERALATAN 

BONGKAR MUAT 

(X) 

KINERJA PERALATAN 

BONGKAR MUAT 

(X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Berrirkut pernjerlasan waktu dan termpat pernerlirtiran yang dirlaksanakan olerh pernerlirtir 

serhirngga dapat mernyampairkan berberrapa perrmasalahan dalam skrirpsir irnir, adalah 

serbagair berrirkut. 

1. Waktu pernirlirtiran 

Pernerlirtir merlakukan pernerlirtiran terrhadap perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat 

dir atas kapal guna merngertahuir apakah terrdapat perngaruh antara kirnerrja perralatan 

bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat batu bara dir atas kapal, dam 

serberrapa bersar perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas 

kergiratan muat batu bara dir atas kapal MV. Rashad yang diragernir olerh PT. Baharir 

E rka Nusantara Cabang Sangkulirrang pada saat merlakukan prakterk darat serlama  

sertahun terrhirtung darir bulan Agustus 2022 sampair derngan Agustus 2023. 

2. Termpat pernerlirtiran 

Termpat perlaksanaan pernerlirtiran terrserbut, adalah PT. Baharir E rka Nusantara 

Cabang Sangkulirrang serbagair kantor pernerlirtir merlakukan prakterk darat, dan juga 

kapal MV. Rashad yang diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara Cabang 

Sangkulirrang. Berrirkut adalah data perrusahaan dan data kapal: 

a. Alamat perrusahaan 

Nama Perrusahaan : PT. Baharir E rka Nusantara 

Alamat                  : JL. Wana Bhaktir, Bernua Baru Ulu No. 54 Kerl. Bernua  

  Baru Irlirr, Kerc Sangkulirrang, Kalirmantan Tirmur

 Koder Pos               : 75686 

Terlp                        : +62 822 130 422 43 

Werbsirter                  : www.bernlirneragerncirers.com 

E r-mairl             : Skg-portserrvircers@bernlirner.co.ird 

http://www.benlineagencies.com/
mailto:Skg-portservices@benline.co.id
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b. Data Kapal / Shirp’s Partircular 

Shirp’s Namer                : MV. RASHAD 

Call Sirgn                : YBJS2 

Natironalirty                : Irndonersira 

Port Of Rergirstry                : Jakarta 

I rMO Numberr     : 9220718 

Kirnd Of Shirp     : Bulk Carrirerr 

Lerngth Overral     : 187.3 m 

Kererl Laird / Placer of Buirlt : 2000-12-14 / Mirzushirma, Japan 

Derlirverrerd : 2001-05-14 

E rngirner : Du-Sulzerr 6RTA48T 

Draft : 11.956 M 

Derad Werirght : 49,682 MT 

Gross Tonnager : 27,581 MT 

Nert Tonager : 16,641 MT 

Lirght Werirght : 7,801 MT 

No. Of Hold     : 5 Holds 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Dalam pernerlirtiran skrirpsir irnir, pernerlirtir mernggunakan mertoder pernerlirtiran kuantirtatirf 

untuk merlakukan pernerlirtiran pada hubungan antara kirnerrja perralatan bongkar muat 

terrhadap produktirvirtas kergiratan muat batu bara yang dirlakukan dir atas kapal MV. 

Rashad. 

 

C. SUMBER DATA 

Dalam pernerlirtiran skrirpsir irnir, terntunya pernerlirtir mermerrlukan data-data serbagair 

perndukung pernerlirtiran yang dirlakukan. Adapun data yang dirperrlukan olerh pernerlirtir 

yairtu:  

1. Data prirmerr 

Dalam pernerlirtiran irnir pernerlirtir mermperrolerh data darir hasirl obserrvasir serlama dir PT. 
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Baharir E rka Nusantara dan juga merlakukan pernyerbaran kuirsironerr kerpada pirhak 

yang terrkairt dan merngertahuir kergiratan bongkar muat pada kapal yang diragernir PT. 

Baharir E rka Nusantara. 

2. Data serkunderr 

Data serkunderr yang dirgunakan pernerlirtir dirambirl darir data proserdur prosers bongkar 

muat kapal dir PT. Baharir E rka Nusantara. Pernerlirtir juga merndapatkan data terntang 

dokumern-dokumern yang berrkairtan derngan perrmasalahan yang serdang diranalirsa 

olerh pernerlirtir serrta kerterrangan terntang prosers kergiratan bongkar muat batu bara 

pada kapal PT. Baharir E rka Nusantara. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pada pernerlirtiran irnir, pernerlirtir mernggunakan berberrapa Terknirk perngumpulan data, yairtu: 

1. Kuersironerr 

Pada pernerlirtiran irnir, pernulirs mernggunakan kuersironerr dalam merngumpulkan data. 

Mernurut Sugiryono (2019), kuersironerr adalah merrupakan terknirk perngumpulan data 

yang dirlakukan derngan cara mermberrir serperrangkat perrtanyaan atau perrnyataan 

terrtulirs kerpada rerspondern untuk dirjawabnya. Kuersironerr irnir Kuersironerr merrupakan 

terknirk perngumpulan data yang erfirsirern birla pernerlirtir merngertahuir derngan variraberl 

yang akan dirukur dan tahu apa yang birsa dirharapkan darir rerspondern. Kuersironerr 

dapat berrupa perrtanyaan atau perrnyataan terrtutup maupun terrbuka. Kuersironerr 

dapat dirberrirkan kerpada rerspondern sercara langsung atau dirkirrirm merlerwatir pos, 

irnterrnert merdira sosiral, maupun sercara langsung derngan berrtatap muka antar 

pernerlirtir dan rerspondern. Dalam sertirap kuersironerr yang dirserbarkan kerpada 

rerspondern dua bagiran perrnyataan, yairtu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

a. Bagiran perrtama berrirsirkan 8 irndirkator merngernair kirnerrja perralatan bongkar 

muat 

Tabel 3.1 

 Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Peralatan Bongkar Muat 

Variabel Dimensi Indikator 
No 

Soal 

Kirnerrja 

Perralatan 

Bongkar 

Muat 

Kerterrserdiraan 
Kergagalan Perralatan 1 

Waktu Erferktirf 2 

Kerandalan 

Sirklus perralatan 3 

Kapasirtas angkut 4 

Tirngkat kerrusakan perralatan 5 

Waktu kerrusakan perralatan 6 

Kermampuan 

Perrawatan 

Kerterrserdiraan suku cadang 7 

Lama perrbairkan perralatan 8 

 

b. Bagiran kerdua berrirsirkan 8 irndirkator merngernair produktirvirtas kergiratan muat 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Produktivitas Kegiatan Muat 

Variraberl Dirmernsir I rndirkator 
No 

Soal 

Produktirvirtas 

Kergiratan 

Muat 

Kerterrserdiraan 
Suku cadang 1 

Jam kerrja perralatan 2 

Kualirtas 
Kerrusakan barang 3 

Kerterpatan waktu 4 

Kerandalan 

Kondirsir perralatan 5 

Kirnerrja perralatan 6 

Kercerpatan Mermuat 7 

Targert capairan 8 

Masirng-masirng perrnyataan akan dirberrirkan sertirap pirlirhan jawaban yang 

dirberrirkan bobot nirlair berrdasarkan skala lirkerrt. Mernurut Sugiryono (2018:152) 

skala lirkerrt yairtu kala yang dirgunakan untuk merngukur sirkap, perndapat, dan 

perrserpsir serserorang atau serkerlompok orang terntang fernomerna sosiral. Derngan 

skala lirkerrt, maka variraberl yang akan dirukur dirjabarkan mernjadir irndirkator 

variraberl. Skala pernirlairan untuk perrnyataan serbagair berrirkut: 
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Tabel 3.3 

 Skor Penilaian Skala Likert 

No Keterangan Nilai 

1 Sangat Sertuju (SS) 5 

2 Sertuju (S) 4 

3 Nertral (N) 3 

4 Tirdak Sertuju (TS) 2 

5 Sangat Tirdak Sertuju (STS) 1 

 

2. Obserrvasir 

Pernerlirtir merlakukan obserrvasir (perngamatan) pada pernerlirtiran irnir derngan 

mernggunakan panca irnderra serndirrir serbagair alat untuk mernerlirtir. Pada saat pernerlirtir 

mernjadir Boardirng Agernt, pernerlirtir merngamatir prosers kergiratan bongkar muat dir 

atas kapal MV. Rashad agar merndapatkan irnformasir dan kerjadiran aktual darir 

lapangan yang akan dirlaporkan ker kantor pusat, charterrerrs maupun ker pirhak 

ownerr, dirantaranya adalah dairly rerports yang merrupakan laporan hariran yang 

berrirsir terntang kergiratan muat batu bara serrta kerjadiran-kerjadiran yang terrjadir pada 

saat kergiratan muat batu bara dirlakukan. 

3. Dokumerntasir 

Terknirk irnir dirgunakan untuk merndukung data dan irnformasir yang pernerlirtir sajirkan 

guna merlerngkapir pernerlirtiran skrirpsir irnir antara lairn Tirmer Sherert, Statermernt of Fact 

dan Shirp’s Partircular darir kapal MV. Rashad. 

4. Studir Pustaka 

Perngumpulan data mernggunakan cara merncarir sumberr dan mernkontruksir darir 

berrbagair sumberr contohnya serperrtir buku, jurnal dan rirsertrirsert yang sudah perrnah 

dirlakukan. Bahan pustaka yang dirdapat darir berrbagair rerferrernsir terrserbut diranalirsirs 

sercara krirtirs dan harus merndalam agar dapat merndukung proposirsir dan 

gagasannya. 

E. POPULASI,  SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasir  

Mernurut Sugiryono (2019) populasir merrupakan daerrah gernerralirsasir yang terrdirrir 

darir objerk atau subjerk yang mermpunyair kuantirtas dan karakterrirstirk yang terlah 

dirtertapkan olerh pernulirs untuk dirpahamir serrta birsa dirjadirkan serbuah kersirmpulan. 

Populasir iralah totalirtas sermua nirlair yang mungkirn, hasirl mernghirtung ataupun 
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perngukuran, kuantirtatirf, maupun kualirtatirf darir karakterrirstirk terrterntu merngernair 

serkumpulan objerk yang lerngkap dan jerlas yang irngirn dirperlajarir sirfat-sirfatnya. 

Populasir dalam pernerlirtiran irnir adalah crerw kapal dan TKBM yang terrlirbat langsung 

dalam kergiratan MV. Rashad serbanyak 35 orang.  

2. Samperl  

Mernurut Sugiryono, (2017:81) samperl iralah bagiran darir populasir yang mernjadir 

sumberr data dalam pernerlirtiran, dirmana populasir merrupakan bagiran darir jumlah 

karakterrirstirk yang dirmirlirkir olerh populasir. Mernurut Arirkunto (2012:104) apabirla 

subje rk pernerlirtiran berrjumlah kurang darir 100, maka lerbirh bairk dirambirl sercara 

kerserluruhan, tertapir jirka populasirnya lerbirh bersar darir 100 orang, maka birsa dirambirl 

10-15% atau 20-25% darir jumlah populasirnya. Berrdasarkan pernerlirtiran irnir karerna 

jumlah populasirnya tirdak lerbirh darir 100. Dirkarernakan jumlah populasirnya tirdak 

lerbirh darir 100 orang rerspondern, maka pernulirs merngambirl 100% jumlah populasir 

yairtu serbanyak 35 orang rerspondern. Derngan dermirkiran pernggunaan serluruh 

populasir tanpa harus mernarirk samperl pernerlirtiran serbagair unirt obserrvasir. 

3. Terknirk Samplirng  

Terknirk samplirng iralah terknirk perngumpulan samperl. Pada pernerlirtiran irnir, terknirk 

perngumpulan samperl yang dirgunakan adalah terknirk samplirng jernuh. Mernurut 

Sugiryono (2019), terknirk samplirng jernuh adalah terknirk pernerntuan samperl birla 

sermua anggota populasir dirgunakan serbagair samperl. Dirkarernakan terknirk samplirng 

yang dirgunakan pernulirs adalah terknirk samplirng jernuh, maka samperl yang 

dirgunakan pernulirs yairtu samperl jernuh. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Pernerlirtir dalam pernyusunan pernerlirtirannya mernggunakan terknirk statirstirk kuantirtatirf 

yairtu Terknirk analirsirs dan irderntirfirkasir berrdasarkan data yang salirng mermirlirkir 

kerterrkairtan satu sama lairn darir dua varirabler yang dirdasarir pada kerkuatan hubungan 

antar dua varirable r yang diranalirsa, serhirngga bersaran kerterrkairtan variraberlnya dapat 

dirkertahuir. Maka serberlumnya dirperrlukan pernerlirtiran untuk mermperrolerh data yang 

lerngkap, valird serrta dapat merngurairkan masalah pokok yang terrdapat dir dalam suatu 

laporan agar dapat mernjadir hasirl darir suatu pernerlirtiran. 

Merlaluir pernjerlasan dir atas, maka pernulirs merngirderntirfirkasirkan 2 (dua) varirabler serbagair 

berrirkut: 
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1. Variraberl berbas 

Mernurut Sugiryono (2017:39) derfirnsir varirabler berbas adalah variraberl yang 

mermperngaruhir atau yang mernjadir serbab perrubahannya atau tirmbulnya varirable r 

derperndern terrirkat, variraberl berbas pernerlirtiran irnir berrupa: X = Kirnerrja perralatan 

bongkar muat 

2. Variraberl terrirkat 

Mernurut Sugiryono (2017:39) derfirnirsir variraberl terrirkat adalah variraberl yang 

dirperngaruhir atau yang mernjadir akirbat, karerna adanya variraberl berbas.variraberl, 

yang mernjadir variraberl terrirkat dalam pernerlirtiran irnir adalah : Y = Produktirvirtas 

kergiratan muat. 

Berrdasarkan serberrapa bersar kerkuatan antara 2 varirabler terrserbut, maka rangkairan 

terknirs analirsirs yang dirlakukan olerh pernulirs adalah. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statirstirk derskrirptirf adalah statirstirk yang dirgunakan untuk mernganalirsirs data 

derngan cara mernderskrirpsirkan atau mernggambarkan data yang terlah terrkumpul 

tanpa berrmaksud mermbuat kersirmpulan yang berrlaku untuk umum atau 

gernerralirsasir (Sugiryono, 2019:206). Dalam statirstirk derskrirptirf juga dapat 

dirlakukan merncarir kuatnya hubungan antara variraberl merlaluir analirsirs korerlasir, 

merlakukan prerdirksir derngan analirsirs rergrersir, dan mermbuat perrbandirngan derngan 

mermbandirngkan ratarata data samperl atau populasir. 

2. Uji Instrumen 

a. Ujir Valirdirtas 

Mernurut Ghozalir (2018), ujir valirdirtas dirgunakan untuk merngukur valird atau 

tirdaknya suatu kuersironerr. Kuersironerr dirkatakan valird jirka perrtanyaan dalam 

kuersironerr mampu untuk merngungkapkan sersuatu. Valirdirtas adalah tirngkat 

kerandalan alat ukur yang dirgunakan. I rnstrumern dirkatakan valird berrartir 

mernunjukkan alat ukur yang dirperrgunakan untuk merndapatkan data irtu 

valird atau dapat dirgunakan untuk merngukur apa yang serharusnya dirukur. 

Derngan dermirkiran, irnstrumern yang valird merrupakan irnstrumern yang bernar - 

bernar terpat untuk merngukur apa yang herndak dirukur. Untuk merngujir 

valirdirtas dalam pernerlirtiran irnir adalah derngan mermbandirngkan nirlair r hirtung 

(correrlaterd irterm-total correrlatirons derngan nirlair r taberl. Jirka nirlair r hirtung > 

r taberl dan berrnirlair posirtirf maka perrtanyaaan dirkatakan valird (Ghozalir, 
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2013:53). r taberl dirdapat darir taraf sirgnirfirkansir (α) serbersar 5% derngan 

dergrerer of frererdom (df)/ derrajat berbas mernggunakan rumus: 

 

Kerterrangan: 

n = jumlah samperl  

2 = two tairl terst 

b. Ujir Rerabirlirtas 

Mernurut Sugiryono (2019:173), bahwa rerlirabirlirtas adalah serjauh mana hasirl 

perngukuran derngan mernggunakan objerk yang sama akan mernghasirlkan data 

yang sama. Ujir rerlirabirlirtas dirlakukan untuk merngertahuir serberrapa jauh hasirl 

perngukuran tertap konsirstern apabirla dirlakukan dua kalir atau lerbirh terrhadap 

gerjala yang sama derngan mernggunakan alat perngukur. SPSS mermberrirkan 

fasirlirtas untuk merngukur rerlirabirlirtas derngan ujir statirstirk Cronbach Alpha. 

Suatu konstruk atau variraberl dirkatakan rerliraberl jirka mermbe rrirkan nirlair 

Cronbach Alpha> 0,60 (Ghozalir, 2018:43) 

3. Uji Normalitas 

Mernurut Ghozalir (2018:161) ujir normalirtas berrtujuan untuk merngujir apakah 

dalam moderl rergrersir, variraberl perngganggu atau rersirdual mermirlirkir dirstrirbusir 

normal. Rumus yang dirgunakan dalam ujir normalirtas irnir adalah rumus 

Kolmogorov-Smirrnov derngan kerterntuan data berrdirstrirbusir normal jirka 

sirgnirfirkansir > 0,05 dan data tirdak berrdirstrirbusir normal, jirka sirgnirfirkansir < 0,05. 

4. Analisis Koefisien Kolerasi 

Mernurut Sirrergar (2014:337) Koerfirsirern korerlasir adalah birlangan yang mernyatakan 

kerkuatan hubungan antara dua variraberl atau lerbirh, juga dapat mernerntukan arah 

hubungan darir kerdua variraberl. Analirsirs korerlasir dirgunakan untuk merncarir salirng 

hubungan atau kererratan hubungan antara variraberl berbas (I rnderperndernt Varirabler) 

dan variraberl terrirkat (Derperndernt Varirabler), perrsamaannya adalah serbagair berrirkut: 

 

Dirmana: 

n = banyaknya data 

r = bersarnya korerlasir atau hubungan antara variraberl X dan Y x = erferktirfirtas 

perlayanan perngagernan kapal (varirabler berbas) 

df = n –  2 
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y = jumlah pernunjukan perngagernan kapal (variraberl terrirkat) Bersarnya r dapat 

dirnyatakan darir -1 < r > 1 artirnya : 

Birla r = +1 atau mernderkatir 1, ada hubungan antara variraberl x dan y, dirmana 

hubungan sangat kuat dan posirtirf. 

a. Birla r = 0, tirdak ada hubungan antara variraberl x dan y atau sangat lermah. 

b. Birla r = -1 atau mernderkatir -1, ada hubungan antara variraberl x dan y, dir mana 

hubungan sangat kuat dan nergatirf. 

Korerlasir posirtirf mernunjukkan adanya hubungan serarah antara variraberl X dan 

varirabler Y. Artirnya jirka variraberl X merngalamir pernirngkatan, maka variraberl Y 

akan merngalamir pernirngkatan pula. Korerlasir nergatirver mernunjukkan adanya 

hubungan berrlawanan arah derngan variraberl X dan variraberl Y. Artirnya jirka 

variraberl X merngalamir pernirngkatan, maka variraberl Y akan berrkerterrlirbatan 

merngalamir pernurunan. Pernafsirran akan bersarnya koerfirsirern korerlasir untuk 

mermberrirkan irnterrprertasir serrta analirsirs yang dirgunakan 

Berrirkut taberl perdoman untuk mermberrirkan irnterrprertasir koerfirsirern korerlasir: 

Tabel 3. 4 

Skor penilaian berdasarkan skala likert 

No Interven 
Koefisien 

Korelasi Antar 
Variabel 

1 0.00-0.19 Sangat Lermah 

2 0.20-0.39 Lermah 

3 0.40-0.59 Cukup Kuat 

4 0.60-0.79 Kuat 

5 0.80-1.00 Sangat Kuat 

Sumberr : Sugiryono, (2012:184) 

 

Bersarnya r dapat dirnyatakan darir -1 < r > 1 artirnya: 

1) Birla r = +1 atau mernderkatir 1 , ada hubungan antara varirable r x dan varirable r 

y, dirmana hubungan sangat kuat dan posirtirf. 

2) Birla r = 0, tirdak ada hubungan antara varirabler x dan varirabler y atau sangat 

lermah. 

3) Birla r = -1 atau mernderkatir -1, ada hubungan antara varirabler x dan varirable r 
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y, dirmana hubungan sangat kuat dan nergatirver. 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

Mernurut Ghozalir (2018:97) koerfirsirern derterrmirnasir (R2) adalah untuk merngukur 

serberrapa jauh kermampuan moderl dalam mernerrangkan varirasir variraberl derperndern. 

Dalam pernerlirtiran irnir, analirsirs koerfirsirern derterrmirnasir dirgunakan untuk merngertahuir 

serberrapa  bersar  kermampuan  variraberl  irnderperndern  mernerrangkan  varirasir  

variraberl derperndern sercara prerserntaser atau kontrirbusir anatara variraberl x derngan 

variraberl y. Rumus irnderks derterrmirnasir adalah serbagair berrirkut: 

 

Kerterrangan: 

KD = Koerfirsirern derterrmirnasir 

r = Koerfirsirern korerlasir 

Fungsir darir koerfirsirern pernerntu adalah: 

1) Mernerntukan kerlayakan pernerlirtiran mernggunakan moderl rergrersir 

lirnirerr. Jirka mernderkatir 1 maka layak dirgunakan, serdangkan apabirla 

mernderkatir 0, maka tirdak layak dirgunakan 

2) Mernerntukan perranan variraberl tak terrirkat dan mermperngaruhir variraberl terrirkat 

(%). 

6. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Mernurut Sugiryono (2017:261) rergrersir serderrhana dirdasarkan pada hubungan 

fungsironal ataupun kausal satu variraberl irnderperndern derngan satu variraberl 

derperndern. Untuk merngertahuir arah hubungan dan serberrapa bersar perngaruh antara 

varirabler x derngan varirable r y maka perngujiran dirlakukan derngan mernggunakan 

analirsirs rergrersir lirnirerr serderrhana. Analirsirs rergrersir lirnirerr serderrhana merrupakan 

analirsirs statirstirka yang berrsirfat paramertirk dirmana data yang dirgunakan harus 

mermirlirkir skala perngukuran serkurang-kurangnya irnterrval dan berrdirstrirbusir 

normal. Perrsamaan umum rergrersir lirnirerr serderrhana mernurut Sugiryono (2018:188) 

adalah : 

 

KD = 𝑟2 × 100% 

Y=a+bX 
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Untuk mernghirtung nirlair a dan b dirgunakan rumus serbagair berrirkut: 

 

Dirmana: 

Y = variraberl terrirkat (Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat); 

X = variraberl berbas (Produktirvirtas Kergiratan Muat); 

a = merrupakan tirtirk potong sumbu y derngan garirs rergrersir (Y = a + bX) 

b = merrupakan rergrersir, merngukur kernairkan yang serbernarnya dalam Y perr satuan 

kernairkan X 

n = jumlah samperl 

7. Uji Hipotesis 

Mernurut Sugiryono (2013:153) Ujir hirpotersirs yairtu suatu perngujiran untuk 

merngertahuir tirngkat sirgnirfirkan antara variraberl berbas derngan variraberl terrirkat. 

Perngujiran hirpotersirs dirlakukan derngan cara mermbandirngkan nirlair thirtung  

terrhadap ttaberl untuk merngertahuir nirlair thirtung dirgunakan rumus: 

Untuk merngertahuir nirlair t taberl dirgunakan taberl dirstrirbusir t pada n – 2 : α 0,05.  

Derngan kerterrangan: 

1) Ho = hirpotersirs sermula atau hirpotersirs o, dirmana tirdak ada hubungan antara 

variraberl X terrhadap variraberl Y. 

2) Ha = hirpotersirs statirstirk atau hirpotersirs analirsirs, dirmana ada hubungan antara 

variraberl X terrhadap variraberl Y 

 

 

 

 

 

 

n(∑ X2)–(∑ X)2 
b=

n(∑ XY)–(∑ X).(∑ Y) 

 

 

t  = 
𝑟√𝑟— 2 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Kapal MV. Rashad merrupakan salah satu kapal yang dirmirlirkir olerh PT. Gurirta Lirntas 

Samuderra, kapal irnir berberrapa kalir diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara Cabang 

Sangkulirrang. Pada saat kapal irnir merlakukan kergiratan muat batu bara dir loadirng poirnt 

PT. Irnderxirm Coalirndo yang berrlokasir dir Kalirorang. Pada kernyataan yang pernerlirtir 

termukan dir lapangan pada saat pernerlirtir merlaksanakan prakterk darat, kergiratan muat 

batu bara pada kapal MV. Rashad tirdak berrjalan derngan lancar, serrirngkalir terrjadir 

kerrusakan pada perralatan bongkar muat serperrtir, troubler shirp craner, dan troubler 

gernerrator. Pernerlirtir merngambirl samperl pernerlirtiran kergiratan muat MV. Rashad 

terrhirtung pada bulan Agustus 2022 sampair Agustus 2023 dir Loadirng Poirnt PT. 

I rnderxirm Coalirndo, Kalirorang. 

1. Kinerja Peralatan Bongkar Muat 

Perralatan bongkar muat (shirp Craner) merrupakan salah satu perralatan bongkar 

muat dir atas kapal, merrupakan perralatan bongkar muat yang palirng perntirng dalam 

merlakukan perkerrjaan bongkar muat. Karerna shirp craner merrupakan salah satu 

faktor yang mernerntukan tirnggir rerndahnya produktirvirtas kergiratan bongkar muat. 

Derngan dermirkiran, mernjaga kirnerrja perralatan bongkar muat (shirp craner) yang bairk 

perrlu dirlakukan, karerna akan berrperngaruh terrhadap produktirvirtas kergiratan muat.. 

Kirnerrja Perralatan bongkar muat (shirp craner) pada kapal MV. Rashad saat 

merlakukan kergiratan muat batu bara dapat dirkatakan buruk. Hal irnir dapat dirlirhat 

darir taberl 1.1 Rersumer Off Tirmersherert MV. Rashad Callirng Sangkulirrang, darir tirga 

kunjungan kapal MV. Rashad tirdak dapat merngoperrasirkan kerermpat craner nya 

sercara maksirmal. Utirlirsasir kirnerrja perralatan bongkar muat (shirp craner) pada kapal 

MV. Rashad hanya serbersar 62% dapat dirkatakan bahwa kirnerrja perralatan bongkar 
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muat hal terrserbut dapat dirlirhat pada taberl   1.2 Progrerss Rerport (Cargo Onboard) 

Of MV. Rashad Callirng Sangkulirrang. 

2. Produktivitas Kegiatan Muat Batu Bara 

Produktirvirtas kergiratan muatan batu bara adalah kermampuan/kercerpatan perralatan 

bongkar muat untuk merlakukan kergiratan muat batu bara. Dalam hal irnir kercerpatan 

kergiratan muat batu bara yang dirhasirlkan olerh perralatan bongkar muat (shirp craner) 

MV. Rashad. Dir bawah irnir merrupakan kergiratan operrasironal kapal dalam berntuk 

taberl yang dir dalamnya terrdapat kercerpatan rata-rata permuatan/loadirng rater pada 

kapal MV. Rashad darir bulan Agustus 2022 sampair derngan bulan Agustus 2023, 

dirmana loadirng rater terrserbut dirhirtung darir pukul 07.00 WI rTA s.d 07.00 WI rTA 

kerersokan harirnya. Dapat dirlirhat darir taberl 1.2 Progrerss Rerport (Cargo Onboard) 

Of MV. Rashad Callirng Sangkulirrang bahwa targert cargo onboard hariran pada 

kergiratan muat batu bara yang dirlakukan olerh MV. Rashad berlum terrcapair. Maka 

darir irtu produktirvirtas kergiratan muat batu bara pada kapal MV. Rashad dapat 

dirkatakan rerndah. 

3. Karakteristik Responden 

Untuk dapat merngertahuir perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap 

produktirvirtas kergiratan muat batu bara pada kapal MV. Rashad yang diragernir olerh 

PT. Baharir E rka Nusantara cabang Sangkulirrang. Pernerlirtir merngambirl samperl 

pernerlirtiran dalam berntuk kuersironerr serbanyak 35 orang rerspondern, dan kuersironerr 

terrserbut dirbagirkan kerpada orang yang merngertahuir terntang kergiratan bongkar muat 

yang dirlakukan MV. Rashad serperrtir TKBM, dan crerw kapal. Berrdasarkan 

pernggolongan irnir akan dirperrolerh suatu Kersirmpulan merngernair keradaan rerspondern 
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a. Jernirs Kerlamirn 

 

 

Berrdasarkan gambar 4.1 hasirl perngolahan darir kuersironerr yang dirserbarkan 

pada 35 orang rerspondern, dapat pernerlirtir jerlaskan bahwa serbanyak 100% 

rerspondern berrjernirs kerlamirn lakir-lakir. 

b. Usira Rerspondern 

 

 

Berrdasarkan gambar 4.2 dir atas dapat dirkertahuir bahwa rerspondern derngan usira 

< 20 tahun serbanyak 2,86%, usira 20-30 tahun serbanyak 28,57%, usira 31-40 

tahun serbanyak 54,29%, dan usira > 40 tahun serbanyak 14,29%. 

 

 

 

Gambar 4.2 

Sumber : data hasil diolah (2024) 

Sumber : data hasil diolah (2024) 

Gambar 4.1 
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c. Perndirdirkan Terrakhirr 

 

 

Berrdasarkan gambar 4.3 data darir Perndirdirkan terrakhirr, bahwa rerspondern 

derngan Perndirdirkan terrakhirr SMA serbanyak 22,86%, Dirploma serbanyak 

34,29%, S1 serbanyak 31,43%,S2 serbanyak 11,43%. 

d. Posirsir Kerrja 

 

 

Berrdasarkan gambar 4.4 data darir posirsir kerrja, dapat dirkertahuir bahwa 77,14% 

rerspondern adalah TKBM, dan 22,86%, rerspondern adalah crerw kapal. 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil diolah (2024) 

Gambar 4.4 

Sumber : data hasil diolah (2024) 

Gambar 4.3 
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e. Masa Kerrja 

 

 

Berrdasarkan gambar 4.5 data darir Lama Masa Kerrja Rerspondern, dirkertahuir 

bahwa rerspondern derngan masa kerrja < 1 tahun 14,29%, 1-5 tahun 37,14%. 6-

10 tahun 22,86%, dan > 10 tahun 25,71%. 

 

B. ANALISIS DATA 

Dalam analirsirs data, pernulirs akan mernganalirsirs kirnerrja perralatan bongkar muat 

terrhadap produktirvirtas kergiratan muat pada kapal MV. Rashad yang diragernir olrh PT. 

Baharir E rka Nusantara cabang Sangkulirrang. Pernerlirtir akan merngumpulkan data berrupa 

hasirl kuersironerr merngernair variraberl kirnerrja perralatan bongkar muat (X) dan variraberl 

produktirvirtas kergiratan muat (Y). Darir hasirl kerusironerr yang dirterrirma darir 35 orang 

rerspondern, pernulirs dapat merngolah data terrserbut yang hasirlnya dapat dirgunakan 

untuk mermastirkan ada atau tirdaknya perngaruh dan serberrapa bersar perngaruh variraberl 

X terrhadap variraberl Y.  

Olerh karerna irtu, untuk mermudahkan analirsirs masalah, dirbuat dua kerlompok varirabe rl 

yairtu variraberl X dan variraberl Y. Untuk mermastirkan apakah kerdua variraberl terrserbut 

berrperngaruh satu sama lairn, pernerlirtir akan mernggunakan mertoder analirsirs rergrersir dan 

ujir koerfirsirern derterrmirnasir untuk merngukur serjauh mana kirnerrja perralatan bongkar 

muat mermperngaruhir produktirvirtas kergiratan muat MV. Rashad. 

 

 

 

 

Sumber : hasil diolah (2024) 

Gambar 4.5 
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1. Analisis Data Deskriptif 

a. Analirsirs Data Variraberl Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat 

Pada variraberl kirnerrja perralatan bongkar muat dirukur berrdasarkan tirga dirmernsir 

pernerlirtiran yairtu kerterrserdiraaan, kerandalan, dan kermampuan perrawatan. Darir 

hasirl perngolahan data rerspondern berrdasarkan kuersironerr variraberl X irnir yang 

dirdirstrirbusirkan kerpada 35 rerspondern terrdirrir darir 3 dirmernsir pernerlirtiran dan 8 

perrnyataan yang dirgunakan olerh pernulirs dalam pernyerbaran kuersironerr. Hasirl 

darir kuersironerr yang terlah terrkumpul dapat dirlirhat pada taberl berrirkut irnir: 

TABEL 4.1 

Rekapitulasi Hasil Responden Variabel Kinerja Peralatan Bongkar Muat 

No Pernyataan 

Skala Nilai 

Σ x̄ 5 4 3 2 1 

SS S N TS STS 

1 

Serrirng terrjadir 

pernundaan 

perkerrjaan yang 

dirakirbatkan 

kerrusakan perralatan 

13 10 12 0 0 141 4,02 

2 

Kerrusakan 

perralatan bongkar 

muat mernyerbabkan 

pernurunan total 

erfferctirver tirmer 

20 11 3 1 0 155 4,42 

3 

Satu sirklus kerrja 

Craner 

mermbutuhkan 

waktu yang lama 

14 17 4 0 0 150 4,28 

4 

Jumlah muatan 

yang dirangkut 

dalam satu sirklus 

hanya serdirkirt 

8 16 10 1 0 136 3,88 

5 

Tirngkat kerrusakan 

perralatan yang 

parah 

14 12 8 1 0 144 4,11 

6 

Jumlah waktu 

kerrusakan perralatan 

tirnggir 

15 15 5 0 0 150 4,28 
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7 

Kurang terrserdiranya 

suku cadang dir atas 

kapal 

13 17 5 0 0 148 4,22 

8 
Perrbairkan pada 

kerrusakan perralatan 

mermbutuhkan 

waktu yang lama 

9 16 9 1 0 138 3,94 

TOTAL 106 114 56 4 0 1.162 

4,14 RATA-RATA 

Sumberr : data hasirl dirolah pernerli rtir (2024) 

Berrdasarkan pada taberl Rerkapirtulasir Hasirl Rerspondern terrhadap Kirnerrja 

Perralatan Bongkar Muat (X) dirmana bobot terrtirnggir terrdapat pada perrnyataan 

ker-2, yairtu Kerrusakan perralatan bongkar muat mernyerbabkan pernurunan total 

erfferctirver tirmer serbersar 4,42. Bobot terrerndah terrdapat pada perrnyataan ker-4, 

yairtu Jumlah muatan yang dirangkut dalam satu sirklus hanya serdirkirt serbersar 

3,88. 

b. Analirsirs Data Variraberl Produktirvirtas Kergiratan Muat 

Pada variraberl produktirvirtas kergiratan muat (Y) dirukur berrdasarkan tirga 

dirmernsir pernerlirtiran yairtu kerterrserdiraan, kerandalan, dan kualirtas. Darir hasirl 

perngolahan data rerspondern berrdasarkan kuersironerr variraberl Y irnir yang 

dirdirstrirbusirkan kerpada 30 rerspondern terrdirrir darir 3 dirmernsir pernerlirtiran dan 8 

perrnyataan yangd irgunakan olerh pernerlirtir dalam pernyerbaran kuersironerr. Hasirl 

darir kuersironerr dapat dirlirhat pada taberl berrirkut irnir: 

TABEL 4.2 

Rekapitulasi Hasil Responden Untuk Variabel Produktivitas Kegiatan Muat 

No Pernyataan 

Skala Nilai 

Σ x̄ 5 4 3 2 1 

SS S N TS STS 

1 

Kertirdakterrserdiraan 

suku cadang 

mermperngaruhir 

produktirvirtas 

kergiratan muat 

11 17 4 3 0 142 4,05 

2 

Jam kerrja perralatan 

yang ada berlum 

mermernuhir 

kerbutuhan produksir 

21 8 6 0 0 155 4,42 



40 

 

3 

Mirnirmnya 

kerrusakan barang 

saat prosers bongkar 

muat terrjadir 

15 16 4 0 0 151 4,31 

4 
Pernyerlersairan 

kergiratan muat tirdak 

terpat waktu 

12 14 8 1 0 141 4,02 

5 

Kondirsir perralatan 

bongkar muat 

kurang merndukung 

kerlancaran kergiratan 

bongkar muat 

17 9 9 0 0 148 4,22 

6 

Kirnerrja perralatan 

bongkar muat dir 

atas kapal MV. 

Rashad berrdampak 

nergatirf pada 

produktirvirtas 

16 11 7 1 0 147 4,20 

7 
Loadirng rater kapal 

MV. Rashad berlum 

mermernuhir targert 

16 10 8 1 0 146 4,17 

8 

Tirdak terrcapairnya 

targert kuantirtas 

muatan hariran yang 

dirtargertkan 

23 11 1 0 0 162 4,62 

TOTAL 131 96 47 4 0 1.192 

4,25 RATA-RATA 
Sumberr : data hasirl dirolah pernerli rtir (2024) 

Berrdasarkan pada taberl Rerkapirtulasir Hasirl Rerspondern Terrhadap Produktirvirtas 

Kergiratan Muat (Y) dirmana bobot terrtirnggir terrdapat pada perrnyataan ker-8, 

yairtu Loadirng rater kapal MV. Rashad berlum sersuair targert serbersar 4,62. Bobot 

terrerndah terrdapat pada perrnyataan 4, yairtu Mirnirmnya kerrusakan barang saat 

prosers bongkar muat terrjadir serbersar 4,02. 

Pernerlirtir dapat mermbe rrirkan data hasirl analirsirs berrupa taberl hasirl perrhirtungan 

untuk variraberl Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat (X) terrhadap Produktirvirtas 

Kergiratan Muat (Y) pada kapal MV. Rashad derngan data terrlampirr: 
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TABEL 4.3 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mirnirmum Maxirmum Meran Std. Derviratiron 

X 35 20 40 33.20 4.837 

Y 35 23 40 34.06 4.759 

Valird N (lirstwirser) 35     
Sumberr : SPSS 28.0 

Berrdasarkan data darir tabler 4.3 Hasirl Ujir Derskrirptirf darir X dan Y dirperrolerh 

bahwa: 

a. Nirlair mirnirmum untuk X serbersar : 20,00, serdangkan Y : 23,00 

b. Nirlair maksirmum untuk X serbersar : 40,00, serdangkan Y : 40,00 

2. Uji Instrumen 

a. Ujir Valirdirtas 

Ujir valirdirtas irnir dirlakukan untuk merngukur tirngkat kervalirdan suatu irnstrumern 

yang terrdapat pada suatu kuersironerr dalam berntuk perrnyataan. Dalam 

pernerlirtiran irnir, terknirk yang dirlakukan untuk merngukur valirdirtas darir kuersironerr, 

yairtu derngan mernggunakan rumus korerlasir product momernt pada sertirap data 

dalam masirng-masirng perrnyataan kuersironerr. Sertirap data irnstrumern dapat 

dirnyatakan valird apabirla rhirtung > rtabler derngan nirlair sirgnirfirkansir serbersar 0,05 

(5%), yang dirmana derngan jumlah rerspondern serbanyak 30 rerspondern yang 

berrada dalam nirlair rtabler serbersar 0,3338. R taberl dirdapat darir taraf sirgnirfirkansir 

(α) serbersar 5% derngan dergrerer of frererdom (df)/ derrajat berbas mernggunakan 

rumus: 

 
Kerterrangan: 

n = Jumlah samperl 

2 = Two tairl terst 

Maka: 

df = 35 – 2 

df = 33 

 

 

 

df = n – 2 
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TABEL 4.4 

Tabel R 

 

Sumberr : https://serkolahstata.com/r-taberl/ 

 

 

 

https://sekolahstata.com/r-tabel/
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Berrirkut hasirl ujir valirdirtas pada pernerlirtiran serbagair berrirkut: 

TABEL 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan 

Nilai 

Korelasi 

rhitung 

Nilai 

rtabel 
Keterangan 

Kirnerrja 

Perralatan 

Bongkar 

Muat 

X1.1 0,786 0,3338 Valird 

X1.2 0,782 0,3338 Valird 

X1.3 0,720 0,3338 Valird 

X1.4 0,823 0,3338 Valird 

X1.5 0,766 0,3338 Valird 

X1.6 0,788 0,3338 Valird 

X1.7 0,832 0,3338 Valird 

X1.8 0,776 0,3338 Valird 

Produktirvirtas 

Kergiratan 

Muat 

Y1.1 0,685 0,3338 Valird 

Y1.2 0,716 0,3338 Valird 

Y1.3 0,762 0,3338 Valird 

Y1.4 0,779 0,3338 Valird 

Y1.5 0,840 0,3338 Valird 

Y1.6 0,687 0,3338 Valird 

Y1.7 0,879 0,3338 Valird 

Y1.8 0,698 0,3338 Valird 

 Sumberr : Data dirolah (2024) 

Berrdasarkan data tabler 4.5 Hasirl Ujir Valirdirtas dir atas variraberl Kirnerrja 

Perralatan Bongkar Muat (X) terrhadap Produktirvirtas Kergiratan Muat (Y) pada 

kapal MV. Rashad, maka dapat dirsirmpulkan bahwa sermua perrnyataan pada 

kuersironerr yang dir irsir olerh rerspondern dirnyatakan valird karerna mermirlirkir rhirtung 

> rtaberl serbersar 0,3338 

b. Ujir Rerlirabirlirtas 

Ujir rerlirabirlirtas irnir berrtujuan untuk merngujir tirngkat rerliraberl (konsirsternsir) dalam 

kuersironerr, derngan krirterrira atas perrnyataan dalam sertirap variraberl dapat 

dirkatakan rerliraberl apabirla nirlair krirterrira Cronbach’s Alpha > 0,60, serdangkan 

jirka perrnyataan sertirap varirabler dirnyatakan tirdak rerliraberl, apabirla nirlair krirterrira 

Cronbach’s Alpha < 0,60. Berrirkut irnir merrupakan hasirl ujir rerlirabirlirtas pada 

pernerlirtiran irnir, yairtu serbagair berrirkut: 

 

1) Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat (X) 
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TABEL 4.6 

Hasil Uji  Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Irterms 

.891 8 
Sumberr : SPSS 28.0 

Darir taberl 4.6 Hasirl Ujir Rerlirabirlirtas Variraberl X dir atas, terrlirhat nirlair 

Cronbach’s Alpha serbersar 0,891 > 0,60 maka kuersironerr dirnyatakan 

rerlirabler. 

2) Produktirvirtas Kergiratan Muat (Y) 

TABEL 4.7 

Hasil Uji  Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Irterms 

.909 8 
Sumberr : SPSS 28.0 

Darir taberl 4.7 Hasirl Ujir Rerlirabirlirtas Variraberl Y dir atas, terrlirhat nirlair 

Cronbach’s Alpha serbersar 0,909 > 0,60 maka kuersironerr dirnyatakan 

rerliraberl. 

3. Uji Normalitas 

TABEL 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardirzerd 

Rersirdual 

N 35 

Normal Paramerterrsa,b Meran .0000000 

Std. Derviratiron 2.52275096 

Most Erxtrermer Dirffe rrerncers Absoluter .093 

Posirtirver .093 

Nergatirver -.064 

Terst Statirstirc .093 

Asymp. Sirg. (2-tairlerd)c .200d 

Monter Carlo Sirg. (2-tairlerd)e
r Sirg. .613 

99% Confirderncer I rnterrval Lowerr Bound .601 

Upperr Bound .626 
Sumberr : SPSS 28.0 
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Berrdasarkan Taberl 4.8 Hasirl Analirsirs Ujir Normalirtas dir atas, dirdapatkan nirlair ujir 

normalirtas serbersar 0,200. Derngan kerterntuan jirka nirlair ujir normalirtas dirbawah 0,05 

maka berrdirstrirbusir tirdak normal, jirka dir atas 0,05 maka berrdirstrirbusir normal. Maka 

nirlair sirgnirfirkansir mernunjukkan 0,200, darir hasirl ujir terrserbut maka dirsirmpulkan 

bahwa nirlair rersirdual berrdirstrirbusir normal. 

4. Analisis Koefisien Korelasi 

Analirsirs koerfirsirern korerlasir berrtujuan untuk mernyatakan derrajat dan arah 

hubungan lirnerar antara dua varirabler. Kertirka terrdapat hubungan lirnerar sermpurna, 

sertirap perrubahan pada variraberl Produktirvirtas Kergiratan Muat (Y). 

Pada pernerlirtiran yang dirlakukan irnir, hirpotersirs yang dirajukan adalah serbagair 

berrirkut: 

Ho: Tirdak terrdapat perngaruh kirne rrja pe rralatan bongkar muat terrhadap 

produktirvirtas kergiratan muat 

Ha: Terrdapat perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas 

kergiratan muat.. 

Korerlasir antara variraberl dirnyatakan derngan koerfirsirern korerlasir yang dirhirtung 

derngan r (Perarson’s correrlatiron). Berrirkut irnir merrupakan hasirl perngujiran analirsirs 

yang dirlakukan derngan mernggunakan SPSS 28.0 serbagair berrirkut: 

TABEL 4.9 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 X Y 

X Perarson Correrlatiron 1 .848** 

Sirg. (2-tairlerd)  <.001 

N 35 35 

Y Perarson Correrlatiron .848** 1 

Sirg. (2-tairlerd) <.001  

N 35 35 

**. Correrlatiron irs si rgnirfi rcant at ther 0.01 lerverl (2-tairlerd). 

Sumberr : SPSS 28.0 

 

Berrdasarkan taberl 4.9 Hasirl Analirsirs Koerfirsirern Korerlasir dir atas, mernunjukkan 

bahwa nirlair koerfirsirern korerlasir antara variraberl Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat 
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dernga varirabler (Y), dirperrolerh hasirl perrhirtungan korerlasir serbersar 0,848 yang 

mermirlirkir perngaruh kuat bahwa variraberl (X) mermirlirkir perngaruh yang sangat Kuat 

dan posirtirf terrhadap variraberl (Y) 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

Mernurut Ghozalir (2012:97) koerfirsirern derterrmirnasir (r2) merrupakan alat untuk 

merngukur serberrapa jauh kermampuan moderl dalam mernerrangkan varirasir 

variraberl derperndern. Nirlair koerfirsirern derterrmirnasir adalah antara nol atau satu. Nirlair 

r2 yang kercirl berrartir kermampuan variraberl-variraberl irnderperndern dalam 

mernjerlaskan varirasir variraberl derperndern amat terrbatas. Dan serbalirknya jirka nirlair 

yang mernderkatir 1 berrartir variraberl-variraberl irnderperndern mermberrirkan hampirr 

sermua irnformasir yang dirbutuhkan untuk mermprerdirksir variraberl-variraberl 

derperndern. 

TABEL 4.10 

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Moderl R R Squarer 

Adjusterd R 

Squarer 

Std. Errror of ther 

E rstirmater 

1 .848a .719 .710 2.561 

a. Prerdirctors: (Constant), X 

b. Derperndernt Varirabler: Y 

Sumberr : SPSS 28.0 

Berrdasarkan taberl 4.10 Hasirl Analirsirs Koerfirsirern Derterrermirnasir dir atas, dirkertahuir 

Koerfirsirern Derterrmirnasir atau Rsquarer adalah serbersar 0,719 atau 71,9%, hal irnir 

mernunjukkan bahwa variraberl (X) mampu mermperngaruhir variraberl (Y) serbersar 

71,9% serdangkan sirsanya serbersar 28,1% dirperngaruhir faktor lairn. 

6. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Mernurut Sugiryono (2017:261) rergrersir serderrhana dirdasarkan pada hubungan 

fungsironal ataupun kausal satu variraberl irnderperndern derngan satu variraberl 

derperndern. Untuk merngertahuir arah hubungan dan serberrapa bersar perngaruh antara 

varirabler x derngan varirable r y maka perngujiran dirlakukan derngan mernggunakan 

analirsirs rergrersir lirnirerr serderrhana. Berrirkut irnir merrupakan hasirl perngujiran analirsirs 

yang dirlakukan derngan mernggunakan SPSS serbagair berrirkut: 
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TABEL 4.11 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Moderl 

Unstandardirzerd 

Coerffircirernts 

Standardirzerd 

Coerffircirernts 

t Sirg. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 6.365 3.045  2.090 .044 

X .834 .091 .848 9.188 <.001 

a. Derperndernt Varirabler: Y 

Sumberr : SPSS 28.0 

 

Serhirngga perrsamaan rergrersir serderrhana yang dirperrolerh adalah serbagair berrirkut: 

Y = 6,365 +0,834X 

Nirlair koerfirsirern berta variraberl X serbersar 0,834, jirka nirlair variraberl lairn konstan dan 

variraberl (X) merngalamir pernirngkatan 1 satuan, maka variraberl (Y) akan merngalamir 

pernirngkatan serbersar 0,834 satuan. Bergirtu juga serbalirknya, jirka nirlair varirberl lairn 

konstan dan variraberl (X) merngalamir pernurunan serbersar 1 satuan, maka variraberl 

Produktirvirtas Kergiratan Muat (Y) akan merngalamir pernurunan serbersar 0,834 

satuan, bergirtupun serbalirknya jirka variraberl (X) merngalamir kernairkan serbersar 1 

satuan, maka variraberl (Y) akan merngalamir kernairkan serbersar 0,834 satuan. 

 

7. Uji Hipotesis 

Mernurut Sugiryono (2013: 153) Ujir hirpotersirs yairtu suatu perngujiran untuk 

merngertahuir tirngkat sirgnirfirkan antara variraberl berbas derngan variraberl terrirkat. 
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TABEL 4.12 

TABEL T 

 

Sumberr: http://lerdhyaner.lercturer.ub.ac.ird/firlers/2013/04/taberl-t.pdf 

a. Jirka nirlair thirtung > ttaberl atau sirg < a maka H0 dirtolak dan Ha dirterrirma. 

b. Jirka nirlair thirtung < ttaberl atau sirg > a maka Ha dirtolak dan H0 dirterrirma. 

Berrirkut irnir merrupakan hasirl perngujiran analirsirs yang dirlakukan 

derngan mernggunakan SPSS serbagair berrirkut: 

TABEL 4.13 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Moderl 

Unstandardirzerd 

Coerffircirernts 

Standardirzerd 

Coerffircirernts 

t Sirg. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 6.365 3.045  2.090 .044 

X .834 .091 .848 9.188 <.001 

a. Derperndernt Varirabler: Y 

Sumberr : SPSS 28.0 

http://ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf
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Berrdasarkan perrhirtungan dir atas, dapat dirlirhat bahwa thirtung serbersar 9,188 dan ttaberl 

adalah 2,034, kersirmpulannya adalah thirtung > ttaberl atau 9,188 > 2,034 Ho dirtolak, 

dan Ha dirterrirma. Artirnya hubungan yang sirgnirfirkan dan posirtirf antara kirnerrja 

perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan batu bara pada kapal 

MV. Rashad. 

TABEL 4.14 

Hasil Analisis Loading Factor 

X1.1 0,682 Y1.1 0,552 

X1.2 0,796 Y1.2 0,631 

X1.3 0,692 Y1.3 0,484 

X1.4 0,604 Y1.4 0,731 

X1.5 0,561 Y1.5 0,560 

X1.6 0,660 Y1.6 0,663 

X1.7 0,645 Y1.7 0,677 

X1.8 0,502 Y1.8 0,624 
Sumberr: data hasirl dirolah (2024) 

Berrdasarkan data tabler 4.14 Hasirl Analirsirs Loadirng Faktor dirgunakan pernerlirtir 

untuk merlirhat irndirkator mana yang palirng berrperngaruh dan irndirkator mana yang 

palirng tirdak berrperngaruh, maka pernerlirtir urairkan serbagair berrirkut: 

1. Variraberl Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat (X) 

I rndirkator yang mermirlirkir perngaruh palirng bersar pada kirnerrja perralatan 

bongkar muat adalah Kerrusakan perraltan bongkar muat mernyerbabkan 

pernurunan total erfferctirver ti rmer derngan loadirng factor serbersar 0,796, lalu Satu 

sirklus kerrja craner mermbutuhkan waktu yang lama derngan loadirng factor 

serbersar 0,692, lalu Serrirng terrjadir pernundaan perkerrjaan yang dirakirbatkan 

kerrusakan perralatan derngan loadirng factor serbersar 0,682, lalu Jumlah waktu 

kerrusakan perralatan tirnggir derngan loadi rng factor serbersar 0,660, lalu Kurang 

terrserdiranya suku cadang dir atas kapal derngan loadirng factor serbersar 0,645, 

lalu Jumlah muatan yang dirangkut dalam satu sirklus kerrja hanya serdirkirt 

derngan loadirng factor serbersar 0,604, lalu Tirngkat kerrusakan perralatan yang 

parah derngan loadirng factor serbersar 0,561, lalu Perrbairkan pada kerrusakan 

perralatan mermbutuhkan waktu yang lama derngan loadirng factor serbersar 

0,502. 
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2. Variraberl Produktirvirtas kergiratan Muat (Y) 

I rndirkator yang mermirlirkir perngaruh palirng bersar pada produktirvirtas kergiratan 

muat adalah Pernyerlersairan kergiratan muat tirdak terpat waktu loadirng factor 

serbersar 0,731, lalu Loadirng rater kapal MV. Rashad berlum mermernuhir Loadirng 

rater kapal MV. Rashad berlum mermernuhir targert derngan loadirng factor serbersar 

0,677, lalu Kirnerrja perralatan bongkar muat dir atas kapal MV. Rashad 

berrdampak nergatirf pada produktirvirtas derngan loadirng factor serbersar 0,663, 

lalu Jam kerrja perralatan berlum me rmernuhir kerbutuhan produksir derngan 

loadirng factor serbersar 0,631, lalu Tirdak terrcapairnya targert kuantirtas muatan 

hariran yang dirtargertkan derngan loadirng factor serbersar 0,624, lalu Kondirsir 

perralatan bongkar muat kurang merndukung kerlancaran kergiratan bongkar 

muat derngan loadirng factor serbersar 0,560, lalu Kertirdakterrserdiraan suku 

cadang mermperngaruhir produktirvirtas kergiratan muat derngan loadirng factor 

serbersar 0,552, lalu Mirnirmnya kerrusakan barang saat prosers bongkar muat 

terrjadir derngan loadirng factor serbersar 0,484. 

 

C. PEMBAHASAN MASALAH 

Dalam Permbahasan masalah irnir pernulirs akan merngurairkan permercahan masalah 

kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat pada kapal MV. 

Rashad yang diragernir olerh PT. Baharir E rka Nusantara cabang Sangkulirrang. Terrbuktir 

bahwa terrdapat perngaruh yang sangat kuat dan posirtirf antara kirnerrja perralatan 

bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat. Maka dapat dirperrolerh 

permbahasan merngernair perngaruh terrhadap varirabler yang terrdirrir darir Kirnerrja Perralatan 

Bongkar Muat dan Produktirvirtas kergiratan Muat pada kapal MV. Rashad serbagair 

berrirkut: 

1. Berrdasarkan data hasirl analirsirs loadirng factor pada variraberl Kirnerrja Perralatan 

Bongkar Muat (X), loadirng factor derngan nirlair terrbersar terrdapat pada perrnyataan 

Kerrusakan perraltan bongkar muat mernyerbabkan pernurunan total erfferctirver tirmer 

derngan loadirng factor serbersar 0,796, dan loadirng factor terrerndah terrdapat pada 

perrnyataan Perrbairkan pada kerrusakan perralatan mermbutuhkan waktu yang lama 

derngan loadirng factor serbersar 0,502. 
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2. Berrdasarkan data hasirl analirsirs loadirng factor pada variraberl Produktirvirtas 

Kergiratan Muat (Y), loadirng factor derngan nirlair terrbersar terrdapat pada perrnyataan 

Pernyerlersairan kergiratan muat tirdak terpat waktu derngan loadirng factor serbersar 

0,731, dan loadirng factor terrerndah terrdapat pada perrnyataan Mirnirmnya kerrusakan 

barang saat prosers bongkar muat terrjadir derngan loadirng factor serbersar 0,484. 

3. Hubungan Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat (X) terrhadap Produktirvirtas Kergiratan 

Muat (Y) kapal MV. Rashad, dirdapatkan data koerfirsirern korerlasir serbersar 0,848 

yang mernyatakan adanya hubungan koerfirsirern korerlasir yang “sangat kuat” 

4. Darir perrhirtungan ujir T dirdapatkan nirlair thirtung yang lerbirh bersar darirpada ttaberl (9,188 

> 2,048) yang artirnya jirka thirtung > ttaberl maka hirpotersirs alterrnatirf (Ha) dirterrirma dan 

terrbuktir ada perngaruh posirtirf dan sirgnirfirkan antara Kirnerrja Perralatan Bongkar 

Muat terrhadap Produktirvirtas Kergiratan Muat. Kermudiran perrhirtungan koerfirsirern 

derterrmirnasir (𝑅2) dirdapatkan nirlair koerfirsirern derterrmirnasir serbersar 71,9%, yang 

artirnya perngaruh Kirnerrja Perralatan Bongkar Muat terrhadap Produktirvirtas 

Kergiratan Muat serbersar 71,9% dan sirsanya serbersar 28,1% berrasal darir faktor lairn 

dir luar pernerlirtiran irnir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Darir hasirl analirsa merngernair perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap 

produktirvirtas kergiratan muat batu bara pada kapal MV. Rashad yang diragernir olerh 

PT. Baharir E rka Nusantara cabang Sangkulirrang maka dirambirl Kersirmpulan yairtu: 

5. Analirsirs korerlasir mernunjukkan r = 0,848. Hal irnir berrartir hubungan antara 

kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan muat pada 

MV. Rashad sangat kuat dan berrhubungan posirtirf. Analirsa koerfirsirern 

derterrmirnasir dirperrolerh nirlair KD= 71,9%, mernunjukkan bahwa terrdapat 

perngaruh kirnerrja perralatan bongkar muat terrhadap produktirvirtas kergiratan batu 

bara serbersar 71,9% dan sirsanya serbersar 28,1% adalah perngaruh faktor lairn. 

Darir analirsirs rergrersir lirnirerr serderrhana Y = 6,365 + 0.834X, dirperrolerh 

perrnyataan jirka kirnerrja pada perralatan bongkar muat (X) nairk serbersar 1 satuan, 

maka akan dirirkutir derngan pernirngkatan produktirvirtas kergiratan muat serbersar 

0,834 satuan, serbalirknya jirka kirnerrja perralatan bongkar muat (X) turun serbersar 

1 satuan, maka akan dirirkutir derngan pernurunan produktirvirtas kergiratan muat 

serbersar 0,834 satuan. 

6. Berrdasarkan data hasirl analirsirs loadirng factor pada variraberl Kirnerrja Perralatan 

Bongkar Muat (X), loadirng factor derngan nirlair terrbersar terrdapat pada 

perrnyataan Kerrusakan perraltan bongkar muat mernyerbabkan pernurunan total 

erfferctirver tirmer derngan loadirng factor serbersar 0,796, dan loadirng factor 

terrerndah terrdapat pada perrnyataan Perrbairkan pada kerrusakan perralatan 

mermbutuhkan waktu yang lama derngan loadirng factor serbersar 0,502. 

7. Berrdasarkan data hasirl analirsirs loadirng factor pada variraberl Produktirvirtas 

Kergiratan Muat (Y), loadirng factor derngan nirlair terrbersar terrdapat pada 

perrnyataan Pernyerlersairan kergiratan muat tirdak terpat waktu derngan loadirng 
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factor serbersar 0,731, dan loadirng factor terrerndah terrdapat pada perrnyataan 

Mirnirmnya kerrusakan barang saat prosers bongkar muat terrjadir derngan loadirng 

factor serbersar 0,484. 

 

B. SARAN 

Berrdasarkan pada kersirmpulan yang dirbuat pernerlirtir, pernerlirtir irngirn mermberrirkan 

saran-saran yang dapat dirjadirkan bahan perrtirmbangan untuk mernirngkatkan 

kirnerrja perralatan bongkar muat pada MV. Rashad, agar produktirvirtas kergiratan 

muat batu bara pada kapal MV. Rashad dapat mernirngkat juga. Berrirkut irnir adalah 

saran darir pernerlirtir untuk mernanganir perrmasalahan terrserbut: 

1. Berrdasarkan loadirng factor terrbersar terrdapat pada perrnyataan Kerrusakan 

perraltan bongkar muat mernyerbabkan pernurunan total erfferctirver tirmer. Saran darir 

pernerlirtir untuk merngatasir perrmasalahan irnir adalah derngan cara merlakukan 

perngercerkan dan perrawatan sercara rutirn untuk merngurangir terrjadirnya 

kerrusakan atau berrtambahnya kerrusakan pada perralatan bongkar muat (Shirp 

Craner), serhirngga erfferctirver tirmer pada shirp craner akan lerbirh maksirmal, 

serhirngga perralatan bongkar muat dapat berkerrja sersuair kirnerrja yang dir 

serpakatir. 

2. Mermperrhatirkan kerterrserdiraan suku cadang (sparer part) dan perntirngnya 

Plannerd Mairnternancer Systerm (PMS), supaya sertirap kerrusakan yang terrjadir 

dapat langsung dirperrbairkir tanpa mernunggu perngadaan sparer part terrlerbirh 

dahulu.
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DAFTAR ISTILAH 

 

C1,C2,C3,C4  Mernunjukan nomor craner kapal 

Callung  Kunjungan 

Cargo Onboard Muatan yang sudah terrmuat dirdalam palka kapal 

Crerw Changer  Perrgantiran awak kapal 

Loadirng Poirnt  Arera untuk merlakukan kergiratan muat 

Loadirng Rater Kercerpatan craner kapal dalam merlakukan permuatan dalam satuan  

MT/Craner/Jam 

MT  Mertrirc Ton adalah satuan darir berrat 

Prirncirpal Pirhak yang mermberrirkan kerwernangan pada agern untuk 

merlakukan tirndakan terrterntu serrta merlakukan perngawasan 

tirndakan agern. 

TKBM Ternaga Kerrja Bongkar Muat 

Rersumer of Tirmersherert Rangkuman darir laporan kergiratan yang terrjadir 

Shirp Ownerr  Permirlirk Kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1 

Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Surat Pendaftaran Perusahaan 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Surat Pembukaan Kantor Cabang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Ship Particular MV. Rashad 



 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6  

Statement Of Fact dan Time Sheet Juni 2023 



 

 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 



 

Lampiran 7 

Statement Of Fact dan Time Sheet Juli 2023 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

Lampiran 8 

Statement Of Fact dan Timesheet Agustus 2023 

 
 

  

 

 

 



 

 
 

  

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

  



 

 
  

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 

Foto Kegiatan Muat MV. Rashad 

 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil Responden Variabel X 

Rerspondern X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 5 5 4 5 4 4 4 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 2 3 2 2 3 3 2 

5 4 4 3 3 4 4 3 3 

6 4 5 5 5 4 5 4 5 

7 3 3 4 4 4 3 4 4 

8 3 4 4 4 3 4 4 4 

9 3 4 3 3 3 4 4 3 

10 4 5 4 5 5 4 5 5 

11 3 4 4 3 3 4 4 4 

12 3 3 4 3 4 3 3 3 

13 3 4 4 3 4 3 3 3 

14 4 3 3 4 3 4 3 4 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 

16 5 5 4 4 5 5 5 5 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 4 5 4 5 4 5 4 

19 3 4 4 3 3 3 4 3 

20 5 4 4 4 4 4 4 5 

21 5 5 4 5 4 5 5 4 

22 4 5 4 4 5 4 4 4 

23 4 5 5 5 5 5 5 4 

24 5 5 5 4 4 5 5 4 

25 4 5 5 4 5 5 4 5 

26 5 5 5 4 4 4 5 5 

27 5 5 5 4 5 5 5 4 

28 4 4 4 4 5 5 4 4 

29 5 5 5 5 4 5 5 4 

30 5 4 5 4 5 5 4 4 

31 3 5 4 3 3 5 4 3 

32 5 5 4 3 4 4 4 3 

33 3 5 5 3 3 4 4 4 

34 4 5 5 3 4 5 5 3 

35 3 5 4 4 5 4 4 3 

 

 

 



 

Lampiran 11 

Rekapitulasi Hasil Responden Variabel Y 

Rerspondern Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 5 5 4 4 5 5 5 

2 5 5 5 5 4 4 5 5 

3 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 3 4 3 3 3 3 4 

8 3 5 4 3 3 4 3 4 

9 4 3 3 4 3 4 3 5 

10 4 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 4 4 4 4 5 4 4 

12 4 3 3 3 3 3 2 4 

13 4 3 4 3 3 3 3 4 

14 3 3 4 4 4 3 3 4 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 

16 5 5 4 5 4 5 4 5 

17 5 5 4 4 5 5 4 4 

18 4 5 5 4 5 5 5 5 

19 2 3 3 2 3 3 3 4 

20 4 4 5 4 4 4 4 5 

21 4 5 5 5 5 5 4 5 

22 4 5 4 4 4 4 5 5 

23 5 5 5 5 5 4 5 5 

24 5 5 4 5 5 4 5 5 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 4 4 5 5 4 5 5 

27 4 5 5 4 5 5 5 5 

28 4 5 4 4 4 5 4 4 

29 4 4 5 4 5 5 5 4 

30 4 4 5 4 5 4 5 5 

31 2 5 4 3 3 5 4 5 

32 4 5 5 3 5 5 4 5 

33 2 5 5 3 5 2 5 5 

34 5 4 4 4 4 5 4 5 

35 3 5 4 5 3 4 3 5 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 

Tabel Uji Validitas Variabel X 

 
 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 13 

Tabel Uji Validitas Variabel Y 

 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14 

Tabel Analisis Loading Factor 

Communalities 
 I rnirtiral E rxtractiron 

X1.1 1.000 .682 

X1.2 1.000 .796 

X1.3 1.000 .692 

X1.4 1.000 .604 

X1.5 1.000 .561 

X1.6 1.000 .660 

X1.7 1.000 .645 

X1.8 1.000 .502 

Y1.1 1.000 .552 

Y1.2 1.000 .631 

Y1.3 1.000 .484 

Y1.4 1.000 .731 

Y1.5 1.000 .560 

Y1.6 1.000 .663 

Y1.7 1.000 .677 

Y1.8 1.000 .624 

E rxtractiron Merthod: Prirncirpal 

Componernt Analysirs. 
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